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ABSTRAK 
Pramugita Adjie Larasati, NIM. 15.12.3.1.143. Bimbingan Individu Untuk 
Menumbuhkan Kepercayaan Diri Pada Remaja Putus Sekolah (Studi Kasus Di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo). Skripsi, Program Studi 
Bimbingan Konseling Islam, Jurusan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri 
Surakarta, 02 Maret 2020. 
Kata Kunci : Bimbingan Individu, Kepercayaan Diri, Remaja Putus Sekolah 
 Penelitian ini berdasarkan fenomena yang terjadi dilapangan yang 
mengindikasikan adanya sikap dan perilaku yang mengarah pada gejala-gejala 
kepercayaan diri rendah pada beberapa anak putus sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. Upaya penanganannya dengan 
menggunakan bimbingan individu. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 
bagaimana proses bimbingan individu untuk menumbuhkan kepercayaan diri pada 
remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
pada bulan Agustus - September. Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian 
ini adalah dua pekerja sosial dan dua penerima manfaat. Teknik pengumpulan data 
dilakukan dengan wawancara dan observasi. Untuk menjamin keabsahan data 
digunakan triangulasi sumber. Sedangkan proses analisa datanya menggunakan 
analisis data model interaktif yang terdiri dari reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bimbingan individu untuk 
menumbuhkan kepercayaan diri pada remaja putus sekolah dilakukan dengan 
berkomunikasi langsung (bertatap muka) oleh pekerja sosial dengan penerima 
manfaat Dalam waktu penyampaiannya bimbingan individu disesuaikan dengan 
kebutuhan atau pada saat penerima manfaat mengalami permasalahan. Bimbingan 
dilakukan melalui beberapa tahap. Pertama, pekerja sosial menggali informasi 
tentang permasalahan yang sedang dialami oleh penerima manfaat. Kedua, 
memberikan bimbingan sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami oleh 
penerima manfaat. Ketiga, memberikan pilihan-pilihan dan memberikan saran 
kepada penerima manfaat. Sedangkan faktor-faktor yang menyebabkan anak panti 
memiliki kepercayaan diri rendah, yaitu lingkungan, kondisi fisik, dan konsep diri. 
Bimbingan individu dalam menumbuhkan kepercayaan diri remaja putus sekolah 
di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dapat dikatakan telah 
berperan cukup optimal. Hal ini dapat dibuktikan dari mulai tersampaikannya 
tujuan awal pelaksanaan bimbingan individu, adanya perubahan dan munculnya 
kepercayaan diri pada remaja putus sekolah. 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan usaha manusia untuk menumbuhkan dan 
mengembangkan potensi-potensi pembawaan baik jasmani maupun rohani 
sesuai dengan nilai-nilai yang ada dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Sehingga kemajuan suatu bangsa tidak terlepas dari faktor pendidikan. 
Karena pendidikan mempunyai peranan penting dalam meningkatkan 
sumber daya manusia yang merupakan unsure penting dalam 
pembangunan suatu bangsa (Ikhshan, 2003:2). Pendidikan yang 
diselenggarakan oleh Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo yang melayani pendidikan non-formal, dibawah pimpinan 
Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah. Salah satu upaya yang dilakukan 
pemerintah dalam mengatasi anak terlantar dan putus sekolah dengan 
mendirikan panti pelayanan sosial anak diberbagai wilayah Indonesia, 
salah satunya adalah Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha. Panti 
pelayanan sosial anak Taruna Yodha ini berdiri sejak tahun 1968. 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha merupakan lembaga 
pelayanan sosial yang bertanggung jawab memberikan pelayanan kepada 
anak/ remaja terlantar dan putus sekolah, agar memiliki kemandirian serta 
terhindarnya dari berbagai kemungkinan timbulnya masalah sosial bagi 
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dirinya. Dengan hal tersebut diharapkan bisa hidup mandiri dan dapat 
bersosialisasi dengan teman-temanya serta mempunyai rasa percaya diri 
untuk mengembangkan potensi yang dimiliki oleh penerima manfaat. 
Selain membantu dan meningkatkan sumber daya manusia untuk 
meningkatkan taraf kehidupan mereka serta harapan mengurangi populasi 
pengangguran. Dinas Sosial Sukoharjo memberdayakan program 
Penerima Manfaat, Yakni program Penerima Manfaat Taruna Yodha 
dengan berbagai pelatihan seperti bengkel, sepeda motor, tatarias salon 
dan manten, tata boga, juru las, operator computer, dan tata busana (jahit 
dan border). Dinas Sosial berharap dan mampu mengubah hidup peserta 
yang notabennya berasal dari keluarga tidak mampu, putus sekolah, 
bahkan yang sudah tamatan SLTA/SMK. Dapat mengubah gaya hidup 
disiplin tepat waktu sesuai perencanaan kerja masing-masing dan sertifikat 
bukti kursus pelatihan kerja bukanlah omong kosong belaka dan dapat 
dipercaya serta digunakan didunia kerja. 
Tugas perkembangan manusia adalah untuk mencapai individu 
yang berkepribadian matang dan memiliki kemampuan sosial baik, 
kesusilaan yang tinggi dan ketaqwaan mendalam kepada Tuhannya. 
Namun, dalam mencapai proses perkembangan tersebut banyak 
permasalahan yang akan dihadapi oleh individu, baik itu anak-anak, 
remaja maupun dewasa (Prayitno, 2013:25). Setiap individu akan 
menemui kesulitan-kesuliatan dikehidupan, baik keluarga, sekolah, 
maupun masyarakat. Hal tersebut memberikan kesempatan 
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diselenggarakannya layanan bimbingan kepada individu-individu yang 
membutuhkan.  
Layanan bimbingan merupakan bantuan yang diberikan seorang 
ahli kepada individu, agar ia mempunyai tujuan dan mampu mengambil 
keputusan dengan tepat. Hal ini memberikan dampak bagi dirinya, 
lingkungan dan masa depannya (Sutirna, 2013: 12). Tujuan hidup yang 
ingin ia capai dapat terwujud dengan baik setidaknya melalui layanan 
bimbingan tersebut. Bimbingan ini diperuntukkan kepada semua individu, 
tidak memandang usia, baik anak-anak, remaja, maupun dewasa. Bentuk 
bimbingan dapat dilihat dari seberapa banyak jumlah orang yang diberi 
layanan bimbingan. Jika bimbingan hanya melayani satu orang, 
dinamakan bimbingan individu atau bimbingan perorangan. Apabila 
bimbingan dilakukan kelompok kecil, lebih besar atau sangat besar 
digunakan istilah bimbingan kelompokj (Winkel, 2012 : 111). Bimbingan 
perorangan dilakukan secara bertatap muka oleh seorang ahli kepada 
individu yang mempunyasi tujuan. Bimbingan ini menjadi proses dalam 
mengambil keputusan untuk mencapai kehidupan dimasa sekarang dan 
yang akan datang.  
Selain program yang sudah disediakan oleh Panti Pelayanan  Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo, ada pula kegiatan berupa bimbingan 
sosial. Sesuai dengan namanya, Dinas Sosial memberikan bimbingan 
sosialisasi pada anak peserta didik agar mampu beradaptasi pada 
lingkungannya membaur serta merta dapat menjalin hubungan antar 
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sesama yang dari banyaknya peserta memiliki perbadaan masing-masing. 
Namun perbedaan tersebut bukanlah penghalang terciptanya kedamaian 
sosial dalam bermasyarakat. 
Rata-rata penerima manfaat yang berada di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo dikarenakan factor putus sekolah atau 
dikeluarkan dari sekolah, ada beberapa factor yang melatarbelakanginya 
yaitu factor ekonomi, lingkungan pergaulan yang salah, dan tidak sedikit 
remaja yang belum siap mental dan belum memiliki ketrampilan yang 
memadai sesuai dengan bakat kemauan dan kemampuanya sebagai bekal 
mandiri sekaligus membantu keluarga. Dari beberapa latar belakang anak-
anak tersebut, tentu saja ada beberapa penerima manfaat yang belum dapat 
belakukan penyesuain sosial atau menyusuaikan diri dengan baik didalam 
lingkungan panti. 
Setiap manusia pasti memiliki masalah dalam hidupnya, terutama 
bagi remaja yang baru melakukan transisi dari masa anak-anak. Namun, 
tidak semua masalah dapat mereka selesaikan sendiri, remaja juga 
memerlukan bantuan seorang ahli yang berkopeten sesuai dengan jenis 
permasalahannya. Seperti pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo merupakan pekerja professional untuk 
membantu remaja, kelompok-kelompok masyarakat guna meningkatkan 
kemampuan mereka dalam fungsi sosial guna mencapai keinginan mereka. 
Pekerja sosial sebagai pemercepat perubahan, sebagai perantara, tenaga 
ahli dan sebagai fasilitator. Dari beberapa permasalahan tidak percayadiri 
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penerima manfaat, tentunya pekerja sosial memberikan pengarahan dan 
pengertian kepada penerima manfaat, beberapa penerima manfaat 
dipanggil ke ruangan pekerja sosial atau ruangan bimbingan atau diasrama 
untuk diberikan bimbingan individu mengenai permasalahnya dan 
diberikan nasehat serta pilihan penyelesaian.  
Berdasarkan hasil pengamatan peneliti pada observasi pertama di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo peneliti menangkap 
adanya bimbingan individu yang diberikan pembimbing atau pekerja 
sosial kepada penerima manfaat. Bimbingan ini dilaksanakan setiap hari 
selasa, dalam kurun waktu 5 bulan untuk sekali angkatan. Di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo terdapat 6 Asrama, 
diantaranya 3 asrama putri dan 3 asrama putra. Menurut Ibu Sri Endang 
Mulyaningsih, AKS dan Dra. Suhartini selaku pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, menjelaskan bahwa ada 
beberapa penerima manfaat yang memiliki masalah tidak percayadiri di 
dalam panti, dikarenakan mereka belum dapat bersosialisasi dengan 
temannya.  
Salah satunya berinisial H dari asrama 1, menurut Ibu Sri Endang 
Mulyaningsih, AKS anak tersebut didalam panti  sangat pendiam dan suka 
menyendiri diakibatkan dari trauma karena mendapat pelecehan seksual 
dari kakeknya. Selain itu anak berinisal RM yang memiliki permasalahan 
tidak percayadiri, karena masalah didalam keluarga, RM sering 
direndahkan dibentak sama kakeknya.  
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(Wawancara pertama, senin 25 Februari 2019) peksos pertama Ibu 
Sri Endang Mulyaningsih, AKS menjelaskan “bimbingan individu 
sangatlah penting diberikan kepada penerima manfaat untuk 
menumbuhkan rasa percaya diri pada anak putus sekolah, dalam proses 
pelaksanaan bimbingan individu, saya memberikan pengarahan, 
memberikan bantuan pada penerima manfaat mengenai pemahaman dan 
pengarahan dalam hal-hal yang menyangkut dengan rasa percaya diri”. 
Peksos kedua Ibu Dra. Suhartini menjelaskan “Dalam proses bimbingan, 
saya berusaha menumbuhkan rasa percaya diri penerima manfaat dengan 
memberikan motivasi secara terus menerus kepada penerima manfaat dan 
akhirnya mempengaruhi perilaku dan tindakan terhadap sesuatu, dan 
mengubah pengetahuan penerima manfaat akan sesuatu dipercaya dapat 
merubah perilaku mereka dan menerapkan apa yang telah mereka 
dapatkan”. Dengan hal tersebut peksos menggunakan pemberian motivasi, 
dalam pelaksanaan bimbingan individu. Dalam bimbingan tersebut pekerja 
sosial berharap akan menumbuhkan rasa percaya diri pada penerima 
manfaast. 
Berfikir positif melibatkan proses memasukkan pikiran-pikiran, 
kata-kata, dan gambaran-gambaran yang produktif (membangun) bagi 
perkembangan seseorang (Awalya, 2013:68). Pendekatan tingkah laku 
digunakan untuk menjelaskan dimensi kognitif manusia dan menawarkan 
metode yang meninjau tindakan untuk mengambil langkah yang jelas 
dalam merubah tingkah laku. Teknik-teknik dalam behavioral ditemukan 
oleh tokoh behaviorisme yaitu Skinner, Wetson, Pavlov, dan Bandura. 
Pendekatan behavioral memiliki pendapat bahwa setiap tingkah laku dapat 
dipelajari, tingkah laku dahulu dapat dirubah dengan yang baru,dan 
manusia memiliki potensi untuk berperilaku baik maupun buruk.  
Sebagian remaja pernah mengalami krisis kepercayaan diri dalam 
hidupnya. Kepercayaan diri dibutuhkan seseorang sebagai modal yang 
sangat penting untuk mencapai keberhasilan dalam berbagai bidang. Jika 
seseorang tidak memiliki kepercayaan diri, ia akan merasa ada yang 
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menggangu ketika menghadapi permasalahan atau situasi baru (Rahayu, 
2013: 61). Permasalahan remaja putus sekolah yaitu merasa berbeda dari 
teman-temannya yang lain yang bisa sekolah sampai tinggi, ketika dalam 
masa remaja tidak memiliki cukup kepercayaan diri untuk menghadapi 
permasalahannya maka timbul perasaan mengganggu pada dirinya. 
Individu dalam menyelesaikan masalah membutuhkan kemantapan 
dalam memutuskan, sebagaimana keputusan yang dipilih. Percaya diri 
merupakan keyakinan akan kemampuan untuk menyelesaikan suatu 
pekerjaan dan masalah (Lie, 2003: 4). Rasa percaya diri yang sehat 
dikembangkan dalam diri individu, sebagaimana individu mampu 
menerima dirinya apa adanya, mampu mengerti diri sendiri, dan pada 
akhirnya individu percaya bahwa dirinya mampu melakukan berbagai hal 
baik. Menghargai diri sendiri merupakan hal terpenting dalam membangun 
kepercayaan diri yang sehat. 
Menurut Supriyo (2008: 44-45) kepercayaaan diri adalah perasaan 
yang mendalam pada batin seseorang bahwa ia mampu berbuat sesuatu 
yang bermanfaat untuk dirinya, keluarganya, masyarakatnya, umatnya dan 
agamanya yang memotivasi untuk optimis, kreatif dan dinamis yang 
positif. Sedangkan menurut Hakim (2005:6) rasa percaya diri yaitu suatu 
keyakinan seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimilikinya 
dan keyakinan tersebut membuatnya merassa mampu untuk bisa mencapai 
berbagai tujuan didalam hidupnya. Dengan memiliki kepercayaan diri 
yang tinggi maka seorang remaja dapat bersosialisasi dengan masyarakat 
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dilingkuangan sekitarnya. Remaja yang memiliki kepercayaaan diri maka 
akan mampu untuk mengetahui dan memahami kekurangan dan kelebihan 
yang dimilikinya. Apabila kelebihan yang dimilikinya dikembangkan 
dengan optimal maka dapat menumbuhkan kepercayaan diri. Dan 
sebaliknya, apabila kelebihan yang dimiliki tidak dikembangkan maka 
tidak akan ada artinya. 
   Kepercayaan diri merupakan suatu kebutuhan bagi setiap 
individu. Jika remaja telah memiliki kepercayaan diri, maka mereka telah 
siap untuk menghadapi dinamika kehidupan yang penuh dengan 
tantangan. Sikap yakin, akan kemampuan diri sendiri serta tidak menutup-
nutupi kelemahan diri, dapat mengantarkan anak menjadi sosok manusia 
dewasa yang sukses dan mandiri. Ketidak percayaan diri pada remaja 
apabila dibiarkan akan menghambat dan berdampak kepada 
perkembangan jiwa dan mentalnya. Kegagalan dalam perkembangan ini 
bisa mengakibatkan hilangnya kepercayaan diri. Dalam menghadapi 
kehidupan dimasa depan remaja membutuhkan kekuatan jiwa dan 
ketrampilan untuk pengembangan dirinya. Berkembangnya kepercayaan 
diri yang positif dalam diri sangat penting untuk mencapai kebahagiaan 
dan kesuksesan. Ketakutan berasal dari pikiran negative seseorang. 
Menjadi pemikir positif menghilangkan rasa takut. Keberanian berasal dari 
kenyataan bahwa seseorang tetap positif dan akan tahu bahwa apapun 
yang terjadi dalam hidupnya akan dapat menghadapinya (Awalya, 
2013:73) 
9 
 
Masalah keoptimisan dan kepercayaan diri juga dijelaskan dalam 
Al-Qur’an Surat Ali- Imron : 139  
 اُىنَزَْحت َلََو اُىنَِهت َلََو َنِينِمْؤُم ُْمتْنُك ِْنإ َنَْىلَْعْلْا ُُمتَْنأَو  
 Artinya : “Janganlah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) 
kamu bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 
 Ayat tersebut menjelaskan bahwa kita tidak boleh lemah dan 
bersedih hati dalam menjalani kehidupan ini, karena kita didunia ini 
adalah yang paling tinggi derajatnya, sehingga kita sebagai umat manusia 
harus yakin dengan apa yang sudah Allah SWT janjikan kepada umatnya 
yang beriman. Dengan berfikir positif, maka seseorang lebih percaya diri 
dan tidak mencoba menjadi orang lain. Jika seseorang tidak percaya diri 
maka tidak akan pernah mendapatkan kehidupan yang lebih baik (Awalya, 
2013:72) 
Setiap manusia pasti memiliki masalah dalam hidupnya. Terutama 
bagi remaja yang baru melakukan transisi dari masa kanak-kanak. Namun, 
tidak semua masalah dapat mereka selesaikan sendiri, seorang remaja juga 
memerlukan bantuan dari seorang yang ahli dan berkopenten sesuai 
dengan jenis permasalahannya. Seperti Pekerja Sosial di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo merupakan pekerjaan professional 
untuk membantu remaja. Pekerja sosial sebagai pemercepat perubahan, 
perentara, tenaga ahli dan sebagai fasilator.  
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Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa tertarik dan perlu 
mengetahui lebih lanjut mengenai proses pelaksanaan Bimbimngan 
Individu Untuk Menumbuhkan Kepercayaan Diri Pada Remaja Putus 
Sekolah (Studi Kasus di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo) 
 
B. Identifikasi Masalah 
Beradarkan latar belakang masalah tersebut maka masalah yang 
teridentifikasi adalah: 
1. Beberapa penerima manfaat rendah diri atau minder. 
2. Penerima manfaat ragu-ragu dalam bertindak atau melakukan 
sesuatu. 
3. Penerima manfaat cenderung mengalami kesulitan dalam menjalin 
hubungan sosial dengan masyarakat disekitarnya. 
4. Kurangnya peran pekerja sosial dalam memberikan bimbingan 
individu. 
 
C. Pembatasan Masalah 
Dalam penelitian ini peneliti membatasi pada Bimbingan Individu  
Untuk menumbuhkan kepercayaan Diri Pada Remaja Putus Sekolah di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo.  
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D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah dan pembatasan 
masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah  
1. Bagaimana Proses Bimbingan Individu untuk Menumbuhkan 
Kepercayaan Diri pada Penerima Manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
2. Faktor-faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo memiliki 
kepercayaan diri rendah? 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakan dan rumusan masalah diatas, maka yang 
menjadi tujuan dalam penelitian ini adalah: 
1.  untuk mengetahui proses Bimbingan Individu untuk Menumbuhkan 
Kepercayaan Diri pada Remaja Putus Sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo memiliki 
kepercayaan diri rendah. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat member manfaat bagi pihak-
pihak yang terlibat, antara lain sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis 
a. Menambah dan mengembangkan khasanah keilmuan 
Bimbingan dan Konseling. 
b. Memberikan kontribusi untuk perkembangan ilmu dalam 
bidang Bimbingan dan Konseling. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Remaja Putus Sekolah 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat mendorong remaja 
putus sekolah untuk tumbuh kepercayaan diri mereka. 
b. Bagi Pekerja Sosial dan Pengurus Panti  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan model 
layanan bimbingan yang dapat digunakan dalam 
menumbuhkan kepercayaan diri pada remaja putus sekolah. 
c. Bagi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 
dan sumbangan pemikiran untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri pada remaja putus sekolah menggunakan 
layanan bimbingan individu. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Individu 
a. Pengertian Bimbingan 
Prayitno & Erman Amti (2004: 99) berpendapat bahwa 
bimbingan adalah proses proses pemberian bantuan yang dilakukan 
oleh orang yang ahli kepada seorang atau beberapa orang individu, 
baik anak-anak, remaja, maupun dewasa agar orang yang 
dibimbing dapat mengembangkan kemampuan dirinya sendiri dan 
mandiri dengan memanfaatkan kekuatan individu dan sarana yang 
ada dan dapat dikembangkan berdasarkan norma-norma yang 
berlaku. 
Arifin (1994: 2) berpendapat bahwa bimbingan adalah 
usaha pemberian bantuan kepada seseorang yang mengalami 
kesulitan, baik lahiriyah maupun batiniah, yang menyangkut 
kehidupan dimasa kini dan masa mendatang. 
Sedangkan menurut Bimo Walgito (1995: 4) bimbingan 
adalah bantuan atau pertolongan yang diberikan kepada individu 
atau sekumpulan individu-individu dalam menghindari atau 
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mengatasi kesulitan-kesulitan dalam hidupnya agar individu atau 
sekumpulan individu itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan adalah suatu proses pemberian bantuan yang diberikan 
oleh seorang ahli secara terus menerus kepada individu atau 
sekelompok individu untuk mencegah atau mengatasi 
permasalahan yang muncul dengan berbagai potensi yang dimiliki 
sehingga dapat mencapai perkembangan yang optimal, dapat 
merencanakan masa depan yang lebih baik, serta dapat 
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan mencapai 
kesejahteraan hidupnya. 
 
b. Tujuan Bimbingan 
Tujuan pemberian bimbingan yang dikemukakan oleh Syamsu 
Yusuf (2006: 13) ialah agar individu dapat: 
1. Merencanakan kegiatan penyesuaian studi, perkembangan 
karir serta kehidupannya dimasa yang akan datang. 
2. Mengembangkan seluruh potensi dan kekuatan yang 
dimilikinya seoptimal mungkin. 
3. Menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan, 
lingkungan masyarakat serta lingkungan kerjanya. 
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4. Mengatasi hambatan dan kesulitan yang dihadapi dalam 
studi, penyesuaian dengan lingkungan pendidikan, 
masyarakat, maupun lingkungan kerja. 
Menurut Faqih (2001: 36) tujuan bimbingan dibagi dua yaitu: 
a. Tujuan umum 
Membantu seseorang guna mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagian hudup didunia 
dan diakhirat kelak. 
b. Tujuan khusus  
a. Membantu untuk agar tidak menghadapi masalah. 
b. Membantu intividu mengatasi masalah yang sedang 
dihadapinya. 
c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik atau telah baik agar tetap baik 
atau menjadi lebih baik. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan adalah mencegah timbulnya masalah bagi individu, 
membantu individu mengatasi masalah yang dihadapi, 
mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki, dan merencanakan 
masa depan yang lebih baik. 
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c. Fungsi Bimbingan 
Fungsi bimbingan menurut Syamsu Yusuf (2016: 16-17) fungsi 
bimbingan adalah sebagai berikut: 
1) Pemahaman, yaitu membantu individu agar dapat memahami 
dirinya sendiri (potensinya) dan lingkungannya, (pendidikan, 
pekerjaan, dan norma agama). Berdasarkan pemahaman ini, 
individu diharapkan mampu mengembangkan potensi dirinya 
secara optimal, dan menyesuaikan dirinya dengan lingkungan 
secara dinamis dan konstruktif. 
2) Preventif, yaitu upaya konselor untuk senantiasa 
mengantisipasi berbagai masalah yang mungkin terjadi dan 
berupaya untuk mencegahnya, supaya tidak dialami oleh 
individu. Melalui fungsi ini, pembibmbing memberikan 
bimbingan kepada individu tentang cara menghindarkan diri 
dari perbuatan atau kegiatan yang membahayakan dirinya. 
3) Pengembangan, yaitu konselor senantiasa berupaya untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, yang 
memfasilitasi perkembangan individu. 
4) Perbaikan (penyembuhan), yaitu fungsi bimbingan yang 
bersifat kuratif. Fungsi ini berkaitan erat dengan upaya 
pemberian bantuan kepada individu yang telah mengalami 
masalah, baik menyangkut aspek pribadi, sosial, belajar, 
maupun karir. 
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5) Penyaluran, fungsi bimbingan dalam membantu individu 
memilih kegiatan ekstrakulikuler, jurusan atau program studi, 
dan memantapkan penguasaan karir atau jabatan yang sesuai 
dengan minat, bakat, keahlian dan cirri-ciri kepribadian 
lainnya. 
6) Adaptasi, yaitu membantu para pelaksana pendidikan 
khususnya konselor, guru atau dosen untuk mengadaptasikan 
program pendidikan tewrhadap latar belakang pendidikan, 
minat, kemampuan, dan kebutuhan individu. Jadi pembimbing 
dapat memperlakukan individu secara tepat, baik dalam 
memilih dan menyusun maupun mengadaptasikan sesuai 
dengan kemampuan dan kecepatan individu. 
7) Penyesuaian, fungsi bimbingan dalam membantu individu agar 
dapat menyesuaikan diri secara dinamis dan konstruktuf 
terhadap program pendidikan, peraturan sekolah, atau norma 
agama. 
Menurut Faqih (2001: 36) fungsi bimbingan adalah sebagai 
berikut: 
1. Fungsi preventif, yaitu membantu individu menjaga atau 
mencegah timbulnya masalah bagi dirinya. 
2. Fungsi kuratif atau korektif, yaitu membantu individu 
memecahkan masalah yang sedang dihadapi atau dialaminya. 
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3. Fungsi preservative yaitu membantu individu menjaga agar 
situasi yang semula tidak baik menjadi baik, dan kebaikan itu 
bertahan lama. 
4. Fungsi developmental atau pengembangan, yaitu membantu 
individu memelihara dan mengembangkan situasi dan kondisi 
yang baik, sehingga tidak memungkinkan menjadi sebab 
masalah baginya.  
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulakn bahwa fungsi 
bimbingan adalah pemahaman, preventif (mencegah), kuratif 
(penyembuhan), preservative (menjaga), pengembangan, 
penyaluran, dan penyesuaian. 
 
d.  Prinsip-Prinsip Bimbingan 
Layanan bimbingan terdapat prinsip-prinsip dasar sebagai 
landasan, prinsip-prinsip itu sebagai berikut: Yusuf  (2006:17) 
1) bimbingan diberikan kepada semua individu, bimbingan 
bersifat preventif dan pengembangan dari penyembuhan. 
2) Bimbingan bersifat individualisasi. 
3) Bimbingan menekankan hal yang positif. 
4) Bimbingan merupakan usaha bersama. 
5) Pengambilan keputusan merupakan hal yang mendasar dalam 
bimbingan. 
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6) Bimbingan berlangsung dalm berbagai setting (adegan) 
kehidupan. 
Prayitno & Erman Amti (2004: 218) mengemukakan prinsip 
bimbingan adalah sebagai berikut: 
1. Bimbingan didasarkan pada keyakinan bahwa dalam diri tiap 
anak terkandung kebaikan-kebaikan, setiap pribadi mempunyai 
potensi dan pendidikan hendaklah mampu membantu anak 
memanfaatkan potensinya itu. 
2. Bimbingan didasarkan pada ide bahwa setiap anak adalah unik, 
seseorang anak berbeda dari yang lain 
3. Bimbingan merupakan bantuan kepada anak-anak dan pemuda 
dalam pertumbuhan dan pekembangan mereka menjadi pribadi-
pribadi yang sehat. 
4. Bimbingan merupakan usaha membantu yang memerlukannya 
untuk mencapai apa yang menjadi idaman masyarakat dan 
kehidupan umumnya. 
5. Bimbingan adalah pelayanan, unik yang dilaksanakan oleh 
tenaga ahli dengan latihan-latihan khusus, dan untuk 
melaksanakan bimbingan diperlukan minat pribadi khusus 
pula. 
Dari pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa metode 
bimbingan menggunakan metode langsung dan tidak 
langsung.Metode langsung adalah metode dimana pembimbing 
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berkomunikasi langsung dengan orang yang 
dibimbingnya.Sedangkan metode tidak langsung adalah metode 
dimana pembimbing berkomunikasi melalui media komunikasi 
dengan orang yang dibimbingnya. 
e. Pengertian Bimbingan Individu 
Menurut Winkel & Sri Hastuti (2006:118-119) bimbingan 
individu adalah bimbingan dalam memahami keadaan hatinya 
sendiri dan mengatasi berbagai pergumulan dalam hatinya sendiri, 
dalam mengatur diri sendiri dibidang kerohdanian, perawatan 
jasmani, pengisian waktu luang, penyaluran nafsu-nafsu seksual 
dan sebgainya. 
Sedangkan Dewa Ketut (1993: 11) mengungkapkan bahwa 
bimbingan individu merupakan usaha bimbingan dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah pribadi seperti penyesuaian 
diri, menghadapi konflik dan pergaulan. 
Menurut pendapat Abu Ahmadi (1991: 109) bimbingan pribadi 
adalah seperangkat usaha bantuan kepada peserta didik agar dapat 
menghadapi sendiri masalah-masalah pribadi dan sosial yang 
dialaminya, mengadakan penyesuaian pribadi dan sosial, memilih 
kelompok sosial, memilih jenis-jenis kegiatan sosial dan kegiatan 
rekreatif yang bernilai guna, serta budaya upaya sendiri dalam 
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memecahkan masalah-masalah pribadi, rekreasi dan sosial yang 
lebih alaminya. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
bimbingan individu adalah suatu bantuan yang diberikan oleh 
seorang ahli kepada individu yang berupaya untuk membantu 
individu menghadapi dan memecahkan masalah-masalah pribadi, 
serta mengembangkan pribadi individu. 
 
2. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian percaya diri 
Percaya diri adalah keyakinan akan kemampuan untuk 
menyelesaikan suatu pekerjaan dan masalah (Lie, 2003: 4) setiap 
individu memiliki masalah dalam hidupnya, menurut Lie percaya 
diri merupakan cara untuk individu menyelesaikan masalahnya. 
Sedangkan menurut Parce kepercayaan diri berasal dari tindakan, 
kegiatan, dan usaha untuk bertindak bukannya menghindari 
keadaan yang pasif.Kemudian pernyataan Parce diperkuat oleh 
hakim yang berpendapat kepercayaan diri yaitu keyakinan 
seseorang terhadap segala aspek kelebihan yang dimiliki dan 
mampu mencapi berbagai tujuan hidupnya (Rahayu, 2013: 63). 
Kepercayaan diri merupakan suatu keyakinan dalam jiwa 
manusia bahwa tantangan hidup apapun harus dihadapi dengan 
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berbuat sesuatu.Kepercayaan diri itu lahir dari kesadaran bahwa 
jika memutuskan untuk melakukan sesuatu, sesuatu itu pula yang 
harus dilakukan. Kepercayaan diri itu akan datang dari kesadaran 
seorang individu bahwa individu tersebut memiliki tekad untuk 
melakukan apapun, sampai tujuan yang diinginkan tercapai. 
(Angelis, 2000:10) 
Dari beberapa pendapat diatas percaya diri merupakan 
keyakinan seseorang berupa tindakan yang sungguh-sungguh 
dalam menyelsaikan sebuah pekerjaan maupun masalah dengan 
perasaan senang, optimis, toleransi, dan bertanggung jwab.Dengan 
begitu individu mampu untuk mencapai tujuan hidupnya. 
b. Ciri-ciri Kepercayaan Diri 
Seseorang akan mencerminkan perilaku percaya diri jika ia 
mempunyai keyakinan pada diri sendiri, tidak tergantung pada 
orang lain, tidak ragu-ragu dalam bertindak, menghargai diri 
sendiri, terhindar dari menyombongkan diri, memiliki keberanian 
untuk bertindak (Lie 2003:4). 
Sedangkan menurut Hakim (2005: 5) ciri-ciri orang yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi antara lain: 
1. Selalu bersikap tenang didalam mengerjakan segala sesuatu. 
2. Mempunyai potensi dan kemampuan yang memadai. 
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3. Mampu menetralisasi ketegangan yang muncul di dalam 
berbagai situasi. 
4. Mampu menyesuaikan diri dan berkomunikasi di berbagai 
situasi. 
5. Memiliki kondisi mental dan fisik yang cukup menunjang 
penampilannya. 
6. Memiliki kecerdasan yang cukup. 
7. Memiliki tingkat pendidikan farmal yang cukup. 
8. Memiliki keahlian atau ketrampilan lain yang menunjang 
kehidupannya, misalnya ketrampilan berbahas asing. 
9. Memiliki kemampuan bersosialisasi. 
10. Memiliki latar belakang pendidikan keluarga yang baik. 
11. Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi 
kuat dan tahan didalam menghadapi berbagai cobaan hidup. 
12. Selalu bereaksi positif di dalam menghadapi berbagi masalah, 
misalnya di dalam menghadapi berbagai masalah, misalnya 
dengan tetap tegar, sabar dan tabah, dalam menghadapi 
berbagai persoalan hidup. Dengan sikap ini, adanya masalah 
hidup yang berat justru semakin memperkuat rasa percaya diri 
seseorang.  
Menurut Fatimah (2006: 149) beberapa cirri-ciri atau 
karakteristik individu yang mempunyai rasa kepercayaan diri yang 
proposional adalah sebagai berikut: 
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1. Percaya akankemampuan atau kopetensi diri, hingga tidak 
membutuhkan pujian, pengakuan, penerimaan ataupun hormat 
dari orang lain. 
2. Tidak terdorong menunjukkan sikap konformis demi diterima 
oleh orang lain atau kelompok. 
3. Berani menerima dan menghadapi penolakan orang lain, berani 
menjadi diri sendiri. 
4. Punya pengendalian diri yang baik (tidak moody dan emosi 
stabil). 
5. Memiliki internal locus of control (memandang keberhasilan 
atau kegagalan, bergantung pada usaha sendiri dan tidak mudah 
menyerah pada nasib atau keadaan serta tidak bergantung atau 
mengharapkan bantuan orang lain). 
6. Mempunyai cara pandang yang positif terhadap diri sendiri, 
orang lain dan situasi diluar dirinya. 
7. Memilki harapan yang realistic terhadap diri sendiri, sehingga 
ketika harapan itu terwujud, ia mampu melihat posisi dirinya 
dan situasi yang terjadi. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa cirri-
ciri orang yang memiliki kepercayaan diri adalah mempunyai 
keyakinan atas kemampuan diri, mempunyai pengendalian diri, 
mempunyai pandangan yang positif dan harapan yang realistis, 
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mempertimbangkan berbagai pilihan, serta mempunyai keberanian 
dalam bertindak. 
c. Ciri-Ciri Orang Tidak Percaya Diri 
 Menurut Santrock (2003: 338) mengemukakan bahwa 
indikator perilaku negatif dari individu yang tidak percaya diri 
antara lain: 
1. Melakukan sentuhan yang tidak sesuai atau mengakhiri kontrak 
fisik. 
2. Merendahkan diri secara verbal, depresiasi diri. 
3. Berbicara terlalu keras secara tiba-tiba, atau dengan nada suara 
yang datar. 
4. Tidak mengekspresikan pandangan atau pendapat, terutama 
ketikan ditanya. 
 Menurut Hakin (2005: 8-9) cirri-ciri orang yang tidak percaya diri 
antara lain: 
1. Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat 
kesulitan tertentu. 
2. Gugup dan kadang-kadang bicara gagap. 
3. Tidak tau bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki 
kelebihan tertentu. 
4. Sering menyendiri dari kelompok yang dianggapnya lebih dari 
dirinya. 
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5. Mudah putus asa. 
6. Cenderung bergantung pada orang lain dalam mengatasi 
masalah. 
7. Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah. Misalnya 
dalam menghindari tanggung jawab atau mengisolasi diri yang 
menyebabkan rasa tidak percaya dirinya semakin buruk. 
 Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
ciri-ciri orang yang tidak memiliki percaya diri adalah cemas, 
putus asa, gugup, takut gagal, pesimis, dan sulit menerima 
kenyataan diri. 
d. Jenis-Jenis Kepercayaan Diri 
Lindenfield (dalam Kamil, 1997: 4-6) menjelaskan bahwa 
kepercayaan diri terdiri dari dua jenis, yaitu percaya diri batin dan 
lahir. 
1. Ciri-ciri percaya diri batin 
Ada empat cirri utama yang khas pada orang yang mempunyai 
percaya diri batin yang sehat, yaitu cinta diri, pemahaman diri, 
tujuan yang jelas dan berfikir positif. 
2. Cinta Diri 
Orang yang percaya diri mencintai diri mereka, dan cinta diri 
ini bukanlah sesuatu yang dirahasiakan. Jelaslah bagi orang luar 
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bahwa mereka peduli tentang diri mereka karena perilaku dan gaya 
hidup mereka adalah untuk memelihara diri. 
3. Pemahaman Diri 
Orang dengan percaya diri batin sangat sadar diri.mereka tidak 
terus menerus merenungi diri sendiri, tetapi secara teratur mereka 
memikirkan perasaan, pikiran, dan perilaku mereka, dan mereka 
selalu ingin tahu bagaimana pendapat orang lain tentang diri 
mereka. 
4. Tujuan Yang Jelas 
Orang yang percaya diri selalu tahu tujuan hidupnya. Ini 
disebabkan karena mereka punya pemikiran yang jelas mengapa 
mereka melakukan tindakan tertentu dan mereka tahu hasil apa 
yang bisa diharapkan. 
5. Berfikir Positif 
Orang yang percaya diri biasanya teman yang menyenangkan, 
salah satu sebabnya ialah mereka bisa melihat kehidupan dari sisi 
yang cerah dan mereka mengaharapkan serta mencari pengalaman 
dan hasil yang bagus. 
 
 
28 
 
e. Ciri-ciri percaya diri lahir 
Individu yang percaya diri lahir, memiliki dasar yang baik 
dalam empat bidang ketrampilan, yaitu komunikasi, ketegasan dan 
penampilan diri. 
1. Komunikasi 
Komunikasi orang yang percaya diri memiliki ketrampilan 
komunikasi dalam berkomunikasi sehingga mereka dapat: (1) 
Mendengarkan orang lain dengan tepat, tenang dan penuh 
perhatian (2) Dapat berkomunikasi dengan orang dari segala usia 
dan segala jenis latar belakang (3) Tahu kapan dan bagaimana 
berganti pokok pembicaraan dari percakapan biasa ke yang lebih 
mendalam (4) Berbicara secara fasih dan menggunakan nalar (5) 
Berbicara di depan umum tanpa rasa takut (6) Membaca dan 
memanfaatkan bahasa tubuh orang lain. 
2. Ketegasan  
Ketegasan individu yang percaya diri lahir memiliki 
ketrampilan dalam bidang ketegasan sehingga mereka dapat: (1) 
Menyatakan kebutuhan mereka secara langsung dan terus terang 
(2) Membela hak mereka dan orang lain (3) Tahu bagaimana 
melakukan kompromi yang dapat diterima dengan baik (4) 
Memberi dan menerima kritik yang membangun. 
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3. Penampilan Diri 
Penampilan diri orang yang biasa berpenampilan menyakinkan 
mencerminkan penampilan menyakinkan seseorang yang percaya 
diri. Dari penampilan ini individu akan bisa kelihatan dengan jelas 
untuk menunjukkan percaya diri atau tidak, ini dapat diperhatikan 
bagaimana ia berpenampilan diri baik yang berkaitan dengan gaya 
maupun berpakaian. 
Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa jenis-jenis 
kepercayaan diri adalah percaya diri batin dan lahir.Percaya diri 
batin adalah percaya diri yang memberi kita perasaan dan 
anggapan bahwa kita dalam keadaan baik. 
f. Faktor- faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri menurut 
Hakim (2005: 26) adalah sebagai berikut: 
1. Keadaan keluarga 
Keadaan keluarga disini diartikan bahwa kelengkapan anggota 
keluarga masih utuh atau tidak maupun asal usul keluarga dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
2. Kondisi ekonimi keluarga 
Perkembangan kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi keluarga. Seseorang yang berasal dari keluarga 
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mampu akan lebih percaya diri jika dibandingkan dengan keluarga 
yang kurang mampu. 
3. Kondisi tempat tinggal 
Kondisi tempat tinggal juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri 
seseorang.Status rumah yang ditempati baik itu rumah sendiri 
maupun rumah kontrakan sangat mempengaruhi seseorang. 
4. Kondisi lingkungan disekitar rumah 
Kondisi lingkungan disektar rumah perlu juga diperhatikan 
pengaruhnya bagi perkembangan dan kepercayaan diri seseorang. 
5. Latar belakang ayah dan ibu 
Latar belakang perkawinan orang tua juga akan berpengaruh 
terhadap perkembangan mental dan fisik seseorang. 
6. Pola pendidikan keluarga 
Yang dimaksud dengan pola pendidikan keluarga adalah cara 
kedua orang tua dalam mendidik anak. Ada yang over protected, 
otoriter,  memanjakan dan demokratis. 
Sedangkan menurut Kamil (1997: 5) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi rasa percaya diri baik dari faktor dalam diri (intern) 
maupun dari luar individu (ekstern). 
a. faktor intern  
faktor intern adalah yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kepercayaan diri kelayan yang muncul dalam diri seseorang. 
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Berkenaan dengan hak tersebut dapat di identifikasikan berbagai 
faktor intern yang dapat menumbuhkembangkan kepercayaan diri 
pada kelayan diantaranya: 
1. orang yang merasa puas terhadap dirinya baik secara 
jasminiah maupun batiniah. 
2. Adanya pemberian kepercayaan penuh terhadap kelayan. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri yang berasal dari luar individu, diantaranya faktor sosial.Faktor 
sosial bisa mengembangkan kepercayaan diri pada anak, faktor-
faktor yang dapat menumbuhkembangkan kepercayaan diri pada 
anak adalah hubungan dengan anggota keluarganya yaitu ibu, 
bapak, saudara dan teman-temannya. Faktor umum yang 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang antara lain 
kondisi fisik, latar belakang keluarga, lingkungan dan pergaulan, 
tingkat pendidikan dan prestasi, materi, kedudukan, pengalaman 
dan wawasan. 
Dari beberapa pendapat diatas, dapat disimpulkan bahwa 
faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri seseorang 
adalah faktor intern (faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri 
yang berasal dari dalam individu) dan faktor ekstern (faktor yang 
berasal dari luar individu). Faktor intern meliputi konsep diri, 
harga diri, keadaan fisik, dan pengalamn hidup.Sedangkan faktor 
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ekstern meliputi pendidikan, pekerjaan, lingkuangan dan 
pengalaman hidup. 
g. Cara Membangun Kepercayaan Diri 
Menurut Hakim (2005: 171-180) membangun  kepercayaan diri 
sebagai berikut: 
1. Membangkitkan Kemauan Yang keras 
Kemauan dapat dikatakan merupakan fondasi pertama dan 
utama untuk membangun kepribadian yang kuat, termasuk rasa 
percaya diri, salah satu unsur dari kepribadian yang kuat.Seseorang 
yang memiliki rasa percaya diri memulainya dengan 
membangkitkan kemauan yang keras. Kemauan yang keras harus 
diarahkan kepada suatu tujuan hidup yang mulia karena kerena 
kemauan yang tidak jelas akan menghasilkan kepribadian yang 
keras kepala. 
2. Biasakan Untuk Memberanikan Diri 
Sikap positif yang perlu dilakukan adalah memanfaatkan 
situasi-situasi sebagai salah satu sarana untuk berlatih dan 
membangun rasa percaya diri.terlebih dulu membangkitkan 
kebranian dan menetralisasi ketegangan dan rileks. 
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3. Berfikir Positif dan Menyingkirkan Pemikiran Negative 
Membangun rasa percaya diri yang kuat, pikiran-pikiran 
negative harus dihilangkan dan digantikan dengan pikiran-pikiran 
positif yang logis dan menyakinkan. 
4. Biasakan Untuk Berinisiatif 
Langkah awal yang baik untuk membangkitkan rasa percaya 
diri, dimulai dengan membiasakan untuk melakukan sesuatu yang 
positif dan penuh tantangan dengan inisiatif dari diri sendiri. 
5. Selalu Bersikap Mandiri 
 Membangun rasa percaya diri hendaknya dimulai dengan 
kesadaran dan kemauan untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 
secara mandiri. 
6. Mau Belajar Dari Kegagalan 
 Setiap orang dalam mencapai suatu tujuan akan selalu 
dihadapkan kepada dua kemungkinan, yaitu berhasil atau gagal. 
Apabila mengalami kegagalan seseorang harus bersikap positif 
dalam menghadapi kegagalan adalah sikap mental untuk 
menerimanya. 
 
34 
 
 
7. Tidak Mudah Menyerah 
 Setiap keinginan atau cita-cita yang tinggi tertentu memiliki 
berbagai rintangan dan tingkat kesulitan tertentu.Rasa percaya diri 
hanya akn bisa dipelihara dan ditingkatkan jika seseorang 
membangun sikap mental yang tidak mudah menyerah didalam 
mencapai keinginan dan cita-cita. 
8. Membangun Pendirian Yang Kuat 
 Seseorang yang membangun rasa percaya diri yang kuat, 
hendaknya sejak awal harus bertekad untuk membangun pendirian 
yang kuat pula. 
9. Bersifat Kritis dan Objektif 
 Orang-orang yang menderita rasa tidak percaya diri yang berat 
biasanya mempunyai sikap kritis terhadap diri sendiri dan 
lingkungannya.Untuk mencegah sikap negative dan juga untuk 
membangun rasa percaya diri yang kuat, setiap orang hendaknya 
selalu mengembangkan sikap kritis yang objektif. 
10. Pandai Membaca Situasi 
 Kegagalan membaca situasi menimbulkan pengaruh buruk 
terhadap rasa percaya diri saat seseorang menampilkan diri pada 
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lingkungan lain yang baru. Situasi yang perlu dibaca dan dipahami, 
misalnya nilai-nilai etika yang berlaku, agama, adat, kebiasaan 
masyarakat setempat, cara berpakaian dan lain-lain. 
11. Pandai Menempatkan Diri 
 Seseorang harus menempatkan dirinya sebagai orang yang 
bermanfaat. Akan lebih baik jika ia bisa menempatkan diri sebagai 
orang yang dibutuhkan karena memiliki kelebihan-kelebihan 
tertentu, seperti kepandaian dalam bidang agama atau suka 
menolong. 
12. Pandai Melakukan Penyesuaian Diri dan Pendekatan Kepada 
Orang Lain 
 Seseorang dapat melakukan penyesuaian diri tanpa kehilangan 
jati diri dan bisa melakukan pendekatan yang wajar untuk 
bekerjasama, akan lebih memungkinkan bagi dirinya untuk 
mencapai kesuksesan. 
 Menurut Lidenfield (dalam Kamil, 1997: 14-15) ada beberapa 
hal yang harus diperhatian dalam mengembangkan kepercayaan 
diri diantaranya adalah sebagai berikut: 
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1. Cinta 
 Individu perlu dicintai tanpa syarat. Untuk perkembangan 
harga diri yang sehat dan langgeng, mereka harus merasa bahwa 
dirinya dihargai karena keadaanya yang susungguhnya, bukan yang 
seharusnya, atau seperti yang diinginkan orang lain. 
2. Rasa Aman 
 Bila individu merasa aman, mereka akan mencoba 
mengembangkan kemampuannya dengan menjawab tantangan 
serta berani mengambil resiko yang menarik. 
3. Model Peran 
 Mengajar lewat contoh adalah cara yang paling efektif agar 
anak mengembangkan sikap dari ketrampilan sosial untuk percaya 
diri. dalam hal ini peran orang lain sangat dibutuhkan untuk 
dijadikan contoh bagi individu untuk dapat mengembangkan rasa 
percaya diri. 
4. Aku Berpengetahuan Luas 
 Setiap orang pasti memiliki kelebihan atau keunggulan.Untuk 
perlu menemukan kelebihan atau keunggulan pada diri kita dan 
kemudian mengembangkan dengan sungguh-sungguh. Jika berhasil 
akan meningkatkan rasa percaya diri kita. 
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5. Hubungan 
 Untuk mengembangkan rasa percaya diri terhadap segala hal 
individu perlu jelas mengalami dan bereksperimen dengan 
beraneka hubungan diri yang dekat dan akrab dirumah ataupun 
teman sebaya. 
6. Kesehatan 
 Untuk bisa menggunakan sebaik-baiknya kekuatan dan bakt 
kita, kita mebutuhkan energi.Jika mereka dalam keadaan, dalam 
masyarakat bisa dipastikan bahwa anak yang tampak sehat 
biasanya mendapatkan lebih banyak pujian, perhatian, dorongan 
moral dan bahkan kesempatan. 
7. Sumber Daya 
 Sumber daya memberikan dorongan yang kuat karena dengan 
perkembangan kemampuan anak memungkinkan mereka memakai 
kekuatan tersebut untuk menutupi kelemahan yang mereka miliki. 
8. Dukungan  
 Individu membutuhkan dorongan dan pembinaan bagaimana 
menggunakan sumber daya yang mereka miliki.Dukungan juga 
merupakan factor utama dalam membantu individu sembuh dari 
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pukulan rasa percaya diri yang disebabkan karena oleh trauma, 
luka dan kekcewaan. 
9. Upah dan Hadiah 
 Upah dan hadiah juga merupakan proses mengembangkan 
rasa percaya diri agar menyenangkan dari usaha yang telah 
dilakukan. 
B. Hasil Penelitian yang Relevan 
penelitian yang relevan merupakan penelitian yang sudah dilakukan  
terdahulu. Tujuannya untuk melihat bagaimana persamaan dan perbedaan 
penelitian yang sudah ada dengan penelitian ini, diantaranya: 
1. Menumbuhkan kepercayaan diri anak melalui kegiagan bercerita di 
Lembaga Pemberdayaan Perempuan dan Anak Pinggiran (PPAP) Seroja 
Surakarta. Ema Nur Hanifah. Penelitian ini menggunakan metode 
deskriptif kualitatif. Dari hasil penelitian ini maka diperoleh kesimpulan 
bahwa metode bercerita untuk menumbuhkan rasa percaya diri pada anak 
usia dini di Lembaga PPAP Seroja Surakarta adalah metode bercerita yang 
menggunakan alat peraga berupa boneka tangan, buku buku cerita dan 
gambar. 
2. Hubungan antara dukungan sosial dengan kepercayaan diri penerima 
manfaat di Sasana Pelayanan Anak "Pamardi Utomo" Boyolali. Desi 
Retnosari. Pendekatan penelitian ini menggunakan kuantitatif korelasional. 
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Subyek dalam penelitian ini adalah 46 remaja penerima manfaat usia 13-
17 tahun. Berdasarkan hasil perhitungan data penelitian dapat diketahui 
bahwa semakin tinggi dukungan sosial maka kepercayaan diri juga 
semakian tinggi, sebaliknya semakin rendah. 
3. Arif Nur Rohman. Pelaksanaan bimbingan karir di Panti Pelayanan 
Anak "Taruna Yodha" Sukoharjo (Skripsi: 2017). Penelitian ini 
menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif.Pengumpulan data 
menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi.Teknik 
kebsahan data menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi teknik. 
Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan proses pengumpulan 
data, penyanjian data dan penarikan  
4. Mutiah Yunita Atikandari.Bimbingan individu dengan teknik penguatan 
positif untuk membangun kepercayaan diri pada anak disleksia di griya 
baca pelangi sukoharjo (Skripsi: 2018). Jenja penelitian menggunakan 
deskriptif kualitatif, diartikan peneliti mendeskripsikan hasil 
temuannya.Hasil penelitian ini menyatakan bahwa kegiatan bimbingan 
individu dengan teknik penguatan positif pada anak disleksia di griya baca 
pelangi sukoharjo dapat membangun kepercayaan diri. 
Pembeda dari penelitian diatas dengan yang akan peneliti lakukan 
yaitu menekankan pada proses bimbingan individu untuk menumbuhkan 
kepercayaan diri pada remaja putus sekolah di Panti Taruna Yodha 
Sukoharjo dengan pemberian motivasi, hadiah, pujian, senyuman dari 
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pekerja sosial. Kemudian yang akan diteliti adalah anak-anak yang putus 
sekolah 
C. Kerangka Berfikir 
Di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo anak            
asuh atau yang disebut penerima manfaat terdiri dari anak-anak yang 
mengalami putus sekolah setingkat SD, SMP dan SMA dikarenakan 
kemiskinan. Mereka dikirim oleh dinas sosial kabupaten, mereka berasal 
dari berbagai wilayah provinsi jawa tengah. Setelah calon penerima 
manfaat direkrut menjadi penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo mereka di berikan bimbingan dan 
pelatihan kerja. 
Banyak hal yang melatar belakangi seorang individu tidak melanjutkan 
pendidikannya atau putus sekolah. Di usia remaja seseorang sangat labil, 
mudah terpengaruh terhadap bujukan dan bahkan dia ingin mencoba 
sesuatu yang baru yang mungkin dia belum tahu apakah itu baik atau 
tidak. Begitu juga dalam pergaulan, remaja haruslah bergaul sesuai etika 
yang berlaku didalam masyarakat, dalam pergaulan anak dituntut untuk 
memiliki ketrampilan sosial agar dapat menyesuaikan diri dengan 
kehidupan sehari-hari, ketrampilan sosial tersebut meliputi kemampuan 
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. 
Banyak factor sebagai penyebab anak putus sekolah dan terancam 
putus sekolah maningkat.Factor yang mempengaruhi anak putus sekolah, 
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dilihat dari factor internal, rendahnya minat dan kemampuan anak untuk 
bersekolah, memiliki percaya diri rendah.Sekolah dianggap tidak menarik, 
dan ketidak mampuan mengikuti pelajaran. 
Kepercayaan diri bukan merupakan bawaan lahir, tetapi merupakan 
proses dari hasil interaksi dengan lingkungan sekitar. Maka kepercayaan 
diri pada remaja putus sekolah dapat dibentuk dari hasil interaksi dengan 
lingkungan sosialnya, seperti lingkungan keluarga, panti, dan masyarakat 
sekitar. 
 
 
 
   
   
 
Gambar 1 
 
Anak putus sekolah 
Rendah Diri 
Bimbingan Individu Anak putus sekolah 
percaya diri 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini, tempat yang dipilih untuk dijadikan sebagai 
lokasi penelitian adalah Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo yang berada di Jalan Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo. 
2. Waktu Penelitian 
Pelaksanaan penelitian melakukan pengambilan data pada bulan 
Agustus sampai dengan September 2019. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 
natural untuk menemukan pengertian atau pemahaman tentang fenomena 
dalam suatu latar khusus ( Tohirin, 2012:2). Penelitian harus turun ke 
lapangan sebagai alat pengumpulan data atau instrumen agar mendapatkan 
data. Sedangkan untuk Moleong (2000:3) penelitian kualitatif adalah 
penelitian untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
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penelitian dengan cara pengambaran dalam bentuk kata-kata dan bahasa pada 
suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan sebagai 
metode alamiah. 
Penelitian kualitatif merupakan tahap penelitian yang menghasilkan data 
yang menggambarkan berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang 
dan perilaku yang dapat diamati yang diarahkan pada ruang dan individu 
secara utuh. Agar penelitian yang didapatkan alamiah maka harus sesuai 
dengan latar dan data yang diperoleh secara utuh dan penelitian tidak boleh 
melakukan perekayasan hasil 
Sedangkan penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif 
deskriptif. Menurut Bodgan dalam (Basrowi, 2008:21) “menyatakan bahwa 
penelitian kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati”. Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metode 
penelitian ilmu-ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa 
kata-kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan-perbuatan manusia serta 
peneliti tidak berusaha menghitung atau menguantifikasikan data kualitatif 
yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak menganalisis angka-angka. 
Penelitian deskriptif kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk 
menggambarkan (to describe), menjelaskan dan menjawab persoalan-
persoalan tertang peristiwa yang terjadi saat ini, baik tentang fenomena 
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sebagaimana adanya maupun analisis hubungan antara berbagai variable 
dalam suatu fenomena. 
Sehingga penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang segala 
sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan Bimbingan Individu dengan 
Teknik Penguatan Positif Untuk Meningkatkan Kepercayaan Diri pada 
Remaja Putus Sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. 
 
C. Subjek penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 122) subyek penelitian adalah subjek 
yang dituju untuk diteliti oleh peneliti yakni subjek yang menjadi pusat 
perhatian atau sasaran penelitian. Yang menjadi subyek penelitian ini adalah 
penerima manfaat dan pekerja sosial. Dalam pemilihan subyek penerima 
manfaat berdasarkan keterangan pekerja sosial. Penerima manfaat yang 
menjadi subyek penelitian bernama RM dan HR.  
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 122) informan penelitian adalah 
orang yang member informasi yakni orang yang memberi keterangan terntang 
informasi-informasi yang diperlukan oleh peneliti. Yang menjadi informan 
dalam penelitian ini terdapat 3 orang pekerja sosial tetapi yang akan dijadikan 
informan penelitian berjumlah 2 orang pekerja sosial yang berkopetensi dan 
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ahli dalam memberikan bimbingan individu, dan mengetahui teknik dan 
metode untuk menyelesaikan masalah penerima manfaat. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik field research 
yaitu penulis terjun langsung kelapangan untuk memperoleh data yang 
diperlukan, sedangkan metode yang digunakan adalah: 
1. Wawancara 
Menurut Moleong (2000: 135) wawabcara adalah percakapan yang di 
lakukan oleh dua pihak yaitu orang yang memberikan pertanyaan dan orang 
memberikan jawaban atas pertanyaan tersebut. Sedangkan Bungin 
menjelaskan wawancara merupaksn proses percakapan dengan tujuan untuk 
mengkontruksi mengenai orang, kejadian, kegiatan organisasi, motivasi, 
perasaan dan sebagainya yang dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara 
(interviever) yang mengajukan pertanyaan denan orang yang diwawancarai 
(Bungin, 2015: 154). Dalam penelitian menggunakan metode wawancara 
dengan melibatkan dua orang bertujuan untuk mendapatkan data. 
Dari beberapa macam wawancara penelitian menggunakan wawancara 
terstruktur yaitu cara mengumpulkan data dan informasi dimana peneliti telah 
menuntukan format masalah yang akan diwawancarai, yang berdasarkan 
masalah yang akan diteliti. Teknik wawancara terstruktur digunakan untuk 
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menghindari terlalu meluasnya arah pembicaraan dalam wawancara yang 
dilakukan. Peneliti membuat pedoman pelaksanaan wawancara dilapangan. 
Wawancara ditujukan kebeberapa informan seperti penerima manfaat dan 
pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Observasi 
Observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan untuk 
menghimpun data penelitian melalui pengamatan dan pengindraan (Bungin, 
2011:143). Observasi adalah kegiatan keseharian manusia dengan 
menggunakan indra mata sebagai alat bantu utamanya, selain itu juga 
menggunakan panca indra yang lainnya seperti telinga, penciuman, mulut dan 
kulit. 
Metode observasi penelitian dilakukan untuk melihat tentang lokasi fisik 
dan peristiwa atau kejadian-kejadian yang berhubungan dengan pelaksanaan 
kegiatan bimbingan sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo. Peneliti mengikuti setiap kegiatan yang dimungkini sesuai situasi 
peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penelitian 
E. Keabsahan Data 
Keabsahan data merupakan konsep penting yang diperbaharui dari konsep 
kesahihan (validitas) dan keandalan (realibitas)menurut versi “positivism” dan 
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disesuaikan dengan tuntutan pengetahuan, kriterian dan paradigmanya sendiri 
(Moleong, 2004: 171). 
Metode triangulasi dalam hal ini diartikan sebagai pengecekan data dari 
berbagai sumber, cara dan berbagai waktu. Peneliti menggunakan triangulasi 
sumber. Triangulasi sumber adalah membandingkan atau mengecek baik 
derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat 
berbeda. Hal yang dicapai dengan jalan: (Patton dalam Moleong, 2008:178) 
1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara. 
2. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan yang 
dikatakan secara pribadi. 
3. Membandingkan apa yang dikatakan sepanjang waktu. 
4. Membandingkan keadaan dan pendapat seseorang dengan berbagai 
pendapat dan pandangan orang lain. 
5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang 
berkaitan. 
Triangulasi sumber digunakan dalam penelitian ini untuk mengetahui 
kebenaran data melalui cara yang telah dijelaskan oleh Patton diatas. Dengan 
waktu dan alat yang berbeda untuk membandingkan data yang diperoleh. 
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F. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 
dokumentasi, sehingga dapat mudah dipahami dan dapat diinformasikan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2010: 334). Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah model analisis interaktif dengan 
langkah-langkahnya sebagai berikut: 
1. Reduksi data 
Reduksi data adalah proses memilih, menyederhanakan, memfokuskan, 
mengabstrasikan dan mengubah data kasar kedalam catatan lapangan. 
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data, 
peneliti melakukan penyederhanaan dari hasil verbatim, observasi, dan 
wawancara yang dirasa perlu dituangkan dalam penelitian ini. 
2. Display atau sajian data 
Sajian data merupakan suatu cara merangkai data dalam suatu organisasi-
organisasi yang memudahkan untuk perbuatan kesimpulan atau tindakan yang 
diusulkan. Melalui penyajian data ini memudahkan untuk dimengerti dan 
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dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain. Penyajian data dilakukan dalam 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. 
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan menyederhanakan kata-
kata yeng telah direduksi sehingga kemudian disikmpulkan. Dari kata 
kesimpulan tersebut memudahkan peneliti memahami kontens isi yang 
disajiakn dalam bentuk penelitian. 
3. Verivikasi atau penyimpulan data 
Adapun verivikasi data adalah penjelasan tentang makna data dalam suatu 
konfigurasi yang secara khas menunjukkan alur kausalnya sehingga dapt 
diajukan proporsi-proporsi yang terkait dengannya. 
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah merupakan temuan baru 
yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau 
gambaran suatu objek yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap 
sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau 
interatif, hipotesis atau teori. Dalam hal ini peneliti harus mengetahui atau 
mengerti apa arti hal-hal yang ditelitinya dengan mencatat peraturan, pola-
pola, pernyataan yang mapan dan arahan sebab akibat sehingga memudahkan 
dalam pengambilan keputusan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Gambaran Umum 
1. Sejarah Berdirinya Panti  
Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha Sukoharjo berlokasi di Jalan 
Prof. Dr. Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo merupakan Unit Pelaksanaan 
Teknis Daerah (UPTD) Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengan, bertugas 
memberikan Pelayanan Kesejahteraan Sosial kepada anak Putus Sekolah 
Terlantar dari keluarga kurang mampu. 
Pada awal berdirinya tahun 1968, Balai Rehabilitasi Sosial Taruna 
Yodha Sukoharjo dirintis oleh Perwakilan Departemen Sosial Provinsi 
Jawa Tengan dengan menghimpun para remaja Karang Taruna untuk 
diberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja bertempat disekolah 
Pekerjaan Sosial (SPSA) di Surakarta. Tahun 1971 diresmikan oleh 
Direktur Kesejahteraan Anak dan Keluarga Departemen Sosial RI diberi 
nama Panti Karya Taruna. 
Sesuai dengan Keputusan Mentri Sosial RI No. 14/HUK.1979, tgl. 1 
November 1979 berubah nama menjadi Sasana Penyantunan Anak (SPA) 
Guna keperluan pengembangan panti pada tahun1953 kegiatan 
operasionalnya pindah lokasi dari Surakarta ke JL. Prof. Dr. Soepomo SH, 
No. 53 Sukoharjo. Seiring dengan adanya otonomi daerah maka sesuai 
50 
 
dengan Perda provinsi Jawa Tengah Nomor 1 Tahun 2002 pengelolaan 
panti diserahkan ke Pemerintah Provinsi Jawa Tengah dengan nama Panti 
Asuhan Bina Remaja Taruna Yodha Sukoharjo. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah No. 53 tahun 2013 
namanya berubah menjadi Balai Rehabilitasi Sosial “Taruna Yodha” 
Sukoharjo dengan mengampu Unit Rehabilitasi Sosial “Esti Tomo” 
Wonogiri. 
Kemudian berubah lagi berdasarkan Peraturan Gubernur Jawa Tengah 
No. 63 Tahun 2016 terdapat perubahan nomenklatur Balai Rehabilitasi 
Sosial “Taruna Yodha” Sukoharjo menjadi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo dengan mengampu Rumah Pelayanan Sosial Eks 
Psikotik Esti Tomo Wonogiri dan Rumah Pelayanan Sosial Eks Psikotik 
Hesstining Budi Klaten. 
2. Visi, Misi, dan Motto Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
 
a. Visi 
“Terwujudnya penyandang masalah kesejahteraan sosial di jawa 
tengah yang semakin mandiri dan sejahtera”. 
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b. Misi 
1) Memberikan pelayanan yang prima kepada anak/remaja 
terlantar. 
2) Meningkatkan kualitas SDM pelaksana dan penerima manfaat. 
3) Menjadi pusat pelayanan dan labiraturium Kesejahteraan 
Sosial, pengembangan kader bangsa, pembinaan Mental 
Spiritual, Kesetiakawanan So 
4) sial, Ekonimi Produktif, serta Informasi dan Konsultasi. 
5) Meningkatkan Koordinasi dengan Unsur Instansi/Lembaga 
Terkai Guna Mewujudkan Usaha Mandiri. 
 
c. Motto 
Motto atau Landasan Kerja Dinas Sosial Provinsi Jawa Tengah 
dan khususnya di Balai Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha 
Sukoharjo yakni sebgai berikut: 
1) Berfikir aktif 
2) Bekerja keras 
3) Saling menghargai 
4) Berperilaku etis 
5) Berdisiplin tinggi 
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3. Struktur Pengurus Panti  
NO. JABATAN NAMA 
1. Kepala UPT  
2. KA. Sub Bag Tata Usaha Ir. Yunita Gunawati 
3. Staff Tata Usaha - Mugiyono 
  - Suparmi 
- Utami Budiatiningsih 
- Subandiahti 
- Marsanto 
- Muji Raharjo, SE 
- Parini 
- Supada, SE 
- Supriyanto 
- Suparno 
- Muhtarom 
4. KA. Seksi Penyantunan Ngatmi, SE, MM 
5. Staff Penyantunan - Ciptaning Rahayu., S.Pd 
  - Titik Rahayu., S.Pd, MM 
- Budi Listyani 
- Astin Harum Putranti 
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- Sumarni 
- Purwanti 
6. KA. Bimb & Resos Dra. Valentina Murwakani Budi Y 
7. Staff Bimb & Resos - Handayani 
  - Sarmi 
- Sri Suwartiningsih 
  - Winarso, S.Sos 
- Nur Endah Kurniyati 
8. Pejabat Fungsional Dra. Suhartini  
  - Sri Endang M.Aks. 
  - Jarot Kuswarsito 
 
 
Gambar 2 
4. Tugas Pokok dan Fungsi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo 
a. Tugas Pokok 
Melaksanakan sebagian kegiatan teknis operasional dan 
penunjang Dinas di bidang pelayanan dan rehabilitasi sosial 
dengan menggunakan pendekatan multi layanan. 
b. Fungsi Panti 
1) Penyusunan rencana teknis operasional penyantunan, 
pelayanan, dan rehabilitasi sosial. 
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2) Pelaksanaan kebijakan teknis operasional penyantunan, 
pelayanan, dan rehabilitasi sosial. 
3) Pemantauan, evaluasi, dan pelaporan penyantunan, pelayanan, 
dan rehabilitasi sosial. 
4) Pengelolaan 
5) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas 
sesuai dengan tugas dan fungsinya. 
 
5. Proses dan waktu pelayanan 
Setiap tahun, Panti Rehabilitasi Sosial Taruna Yodha mendapatkan 
anggaran untuk menyantuni 200 penerima manfaat yang kemudian 
terbagi dalam dua angkatan. Periode waktunya selama 6 bulan yakni 
pada bulan Januari s/d Juni dan Juli s/d Desember. Setiap angkatan 
terdiri dari 100 penerima manfaat. Proses dan tahapan pelayanan di 
Balai ini antara lain: 
a. Tahap Pendekatan Awal dan Orientasi 
Pada tahap pendekatan awal, balai ini melaksanakan konsultasi 
dan orientasi dengan Dinas Sosial Unit Daerah. Balai juga 
memberikan motivasi kepada calon penerima manfaat bersama 
petugas setempat dan melakukan seleksi awal penerima manfaat. 
b. Tahap Penerimaan  
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Balai melaksanakan registrasi dan seleksi untuk 
menentukan jenis pelayanan. Melaksanakan penelaahan dan 
pengungkapan masalah penerima manfaat yang bertujuan untuk 
mendapatkan pemahaman dan gambaran yang jelas tentang kondisi 
obyektif permasalahan, potensi, minat, dan bakat calon penerima 
manfaat guna menetapkan jenis program pelayanan yang memadai.  
Dalam tahap ini menempatkan calon penerima manfaat 
dalam program pelayanan dengan memperhatikan: 
1) Jenis masalah yang dihadapi 
2) Jenis ketrampilan yang diberikan 
3) Menentukan pengasuhnya (pengasramaan) 
4) Menentukan pembimbingnya (pekerja sosial) 
c. Tahap Bimbingan 
Tahap bimbingan yang dilaksanakan selama 6 bulan dalam 
satu angkatan meliputi beberapa kegiatan,yakni: 
1) Pembinaan Karakter 
Dalam pembinaan karakter balai ini melakukan pemantapan 
kesiapan fisik dan mental yang meliputi: pengarahan dan 
motivasi,pemildas berupa baris berbaris dan tata upacara 
bendera, out bond, serta pengenalan program pelayanan. 
2) Bimbingan fisik 
Kegiatan untuk meningkatkan stamina tubuh dan kondisi 
kesehatan melalui olahraga, belajar hidup sehat, senantiasa 
56 
 
menerapkan penjagaan kerapihan dan kebersihan fisik dan 
lingkungan. 
3) Bimbingan Mental 
Kegiatan yang dilakukan untuk meningkatkan kemandirian, 
tanggung jawab pribadi dan kedisiplinan dalam 
menjalankan kegiatan keagamaan dilaksanakan melalui 
kegiatan pramuka, pemildas, dan kerohanian/ keagamaan. 
4) Bimbingan Sosial 
Bimbingan sosial yang dilaksanakan bertujuan untuk 
menumbuhkan kesadaran dan tanggung jawab sosial, 
kerjasama dalam kelompok, sopan santun, 
hubungan/komunikasi dengan teman, pembimbing, 
pengasuh. Bentuk kegiatannya antara lain: Dinamika 
Kelompok, Bimbingan Kelompok, Konseling, Bimbingan 
Klasikal, dan Bimbingan Kepengasuhan. 
5) Bimbingan Karir 
Pelaksanaan bimbingan karir di Panti Pelayana Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo bertujuan untuk, dapat 
meningkatkatkan pengetahuannya tentang dirinya sendiri 
mengenai minat mereka, dapat meningkatkan 
pengetahuannya tentang dunia kerja atau usaha atau 
industry, dapat mengembangkan sikap dan nilai diri dalam 
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menghadapi pilihan peluang pasar, serta dalam persiapan 
memasukinya. 
6) Ketrampilan 
Dalam bimbingan ketrampilan, pada penerima manfaat 
diberikan beberapa jenis ketrampilan kerja/usaha yang 
sebelumnya sudah disesuaikan dengan bakat dan minat 
penerima manfaat yang diantaranya yakni kegiatan: 
a) Menjahit dan Bordir 
b) Salin dan Rias Pengantin 
c) Bengkel Sepeda Motor 
d) Las 
e) Tata Boga 
f) Computer 
7) Resosialisasi 
Dalam resosialisasi balai mempersiapkan penerima manfaat 
agar mempu berintegrasi/ berperan aktif dalam kehidupan 
bermasyarakat serta memberikan bimbingan dan bantuan 
paket usaha kerja sesuai dengan ketrampilan kerja yang 
diikuti. 
8) Penempatan dan Penyaluran 
Penerima manfaat yang telah selesai mengikuti program 
bimbingan disalurkan pada perusahaan yang membutuhkan 
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tenaga kerja, maupun bekerja secara mandiri dan 
kelompok. 
 
6. Persyaratan Masuk Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
Persyaratannya adalah: 
1) Pria/wanita belum menikah, usia 15-21 Tahun, berdomisili di 
wilayah Jawa Tengah. 
2) Bias membaca dan menulis. 
3) Surat Keterangan Kepala Desa/Lurah belum menikah, berkelakuan 
baik, dan dari keluaraga kurang mampu. 
4) Untuk laki-laki tidak bertatto, tidak bertindik dan rambut dipotong 
pendek. 
5) Foto copy KK/KTP. 
6) Mengisi formulir pendaftaran di Dinas Sosial Kabupaten/Kota 
setempat/Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
7) Sanggup mengikuti program pelayanan selama 6 bulan. 
8) Tidak dipungut biaya 
7. Ekstrakulikuler Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
a) Hadroh  
b) PBB (Pendidikan Baris Berbaris) 
c) Tapak Suci 
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8. Kegiatan Rutin Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
No Hari Waktu Kegiatan Pembimbing 
1 Senin 04.30-06.30 
 
06.30-07.00 
07.00-07.05 
07.00-08.30 
 
08.30-12.00 
12.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-15.30 
15.30-16.30 
 
16.30-19.30 
19.30-21.00 
21.00-21.15 
21.15-04.00 
Sholat subuh, olahraga, dan 
kebersihan lingkungan. 
Persiapan  
Apel pagi 
Bimbingan Kepribadian 
 
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/Sholat Dhuhur 
Bimbingan Ketrampilan 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat/Kepengasuhan  
Pembinaan Tata Tertib 
Apel Malam 
Istirahat/Tidur Malam 
Pengasuh  
 
 
Petugas  
Titik Rahayu, 
S.Pd.,M.M 
Instruktur  
Takmir Masjid 
Instruktur  
Takmir Masjid 
Pembina  
 
Pembina  
Suyanto  
Petugas  
2 Selasa  04.30-06.30 
 
06.30-07.00 
Sholat subuh, olahraga dan 
kebersihan lingkungan  
Persiapan  
Pengasuh  
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07.00-07.05 
07.05-08.30 
 
08.30-12.00 
12.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-15.30 
15.30-16.30 
 
16.30-19.30 
19.30-21.00 
 
21.00-21.15 
21.15-04.00 
Apel Pagi 
Bimbingan Kelompok/ 
Dinamika Kelompok  
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/Sholat Dhuhur 
Bimbngan Ketrampilan  
Sholat Ashar Berjama’ah 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan  
Istirahat (Kepengasuhan) 
Bimbingan Kerohanian  
Islam 
Apel Malam 
Istirahat/Tidur Malam 
Petugas  
Peksos/ 
Pengasuh  
Instruktur  
Takmir Masjid 
Instruktur  
Takmir Masjid 
Pembina  
 
 
Winarso, S.Sos. 
 
Petugas  
 
3 Rabu  04.30-06.30 
 
06.30-07.00 
07.00-07.05 
07.05-08.30 
 
08.30-12.00 
12.00-13.00 
Sholat subuh, olahraga dan 
kebersihan lingkungan 
Persiapan  
Apel Pagi 
Bimbingan Usaha  
Kesejahteraan  
Bimbingan Ketrampilan 
Istirahat/Sholat Dhuhur 
Petugas  
 
 
Petugas  
Sri Endang M. 
Aks. 
Instruktur  
Takmir Masjid 
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13.00-15.00 
15.00-15.30 
15.30-16.30 
 
16.30-19.30 
 
21.00-21.15 
21.15-04.00 
Bimbingan Kertrampilan 
Sholat Ashar Berjama’ah 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan  
Kewirausahaan  
 
Apel Malam 
Istirahat/Tidur Malam 
Instruktur  
Takmir Masjid 
Pembina  
 
Ciptaning 
Rahayu, S.Pd. 
Petugas  
 
4 Kamis 04.30-06.30 
 
06.30-07.00 
07.00-07.05 
07.05-08.30 
08.30-12.00 
12.00-13.00 
13.00-15.00 
15.00-15.30 
15.30-16.30 
 
16.30-19.30 
19.30-21.00 
 
Sholat subuh, olahraga dan 
kebersihan lingkungan  
Persiapan  
Apel Pagi 
Pembinaan Agama Islam 
Bimbingan Ketrampilan  
Istirahat/Sholat Dhuhur 
Bimbingan Ketrampilan  
Sholat Ashar Berjama’ah 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (Kepengasuhan) 
Baca Tulis Al Qur’an/ 
Membaca Yasin 
Pengasuh  
 
 
Petugas  
Sutardi, S.Ag. 
Instruktur  
Takmir Masjid 
Instruktur  
Takmir Masjid 
Pembina  
 
 
Shobari  
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21.00-21.15 
21.15-04.00 
Apel Malam 
Istirahat/Tidur Malam 
Petugas  
 
5 Jum’at 04.30-06.30 
 
06.30-07.00 
07.00-07.05 
07.05-10.30 
 
 
10.30-12.30 
15.00-15.30 
15.30-16.30 
 
16.30-19.30 
19.30-21.00 
21.00-21.05 
21.05-04.00 
Sholat subuh, olahraga dan 
kebersihan lingkungan  
Persiapan  
Apel Pagi 
Senam Kesegaran Jasmani/ 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan/Kesenian 
Istirahat/Sholat Jum’at 
Sholat Ahsar Berjama’ah 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (Kepengasuhan) 
Kegiatan Pertemuan PM 
Apel Malam 
Istirahat/Tidur Malam 
Pengasuh  
 
 
Petugas  
Instruktur/ 
Pendamping 
 
Takmir Masjid 
Takmir Masjid 
Pembina  
 
 
Pengasuh 
Petugas  
6 Sabtu  04.30-06.30 
 
06.30-07.00 
07.00-07.05 
07.05-10.00 
Sholat subuh, olahraga dan 
kebersihan lingkungan 
Persiapan  
Apel Pagi 
Pencak Silat 
Pengasuh  
 
 
Petugas  
Herman  
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10.00-15.00 
15.00-15.30 
15.30-16.30 
 
16.30-21.00 
21.00-21.05 
21.15.04.00 
Istirahat/Sholat Dhuhur 
Sholat Ashar berjama’ah 
Olahraga/Kebersihan 
Lingkungan 
Istirahat (Kepengasuhan) 
Apel Malam 
Istirahat/Tidur Malam 
Takmir Masjid 
Takmir Masjid 
Pembina  
 
 
Petugas  
 
Gambar 3 
B. Temuan Penelitian 
1. Proses Bimbingan Individu Untuk Remaja Putus Sekolah Di 
Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
a. Proses Bimbingan Individu 
W3/S3/26 Agustus 2019) Ibu Sri Endang Mulyaningsih, Aks. 
Selaku pekerja sosial menjelaskan “Bimbingan individu di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo dilaksanakan oleh 
pekerja sosial. Pelaksanaan bimbingan yang diberikan pekerja 
sosial kepada penerima manfaat dilakukan Pada saat penerima 
manfaat mulai masuk di panti ini. Bimbingan dilaksanakan kurang 
lebihnya 1 bulan. Tujuan dilaksanakannya bimbingan ketika 
penerima manfaat masuk dipanti ini adalah untuk menguatkan 
penerima manfaat dan agar penerima manfaat bisa beradaptasi 
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dilingkungannya yang baru. Bimbingan dilakukan setiap 1 minggu 
sekali didalam asrama masing-masing. Yang saya lakukan 
mengumpulkan penerima manfaat di asrama. Setelah itu saya 
memberikan bimbingan, motivasi, dan menanyakan kepada 
penerima manfaat secara individu apakah ada permasalahan yang 
sedang dialami. Kalaupun ada bisa diutarakan pada saat itu. 
Kalaupun malu mengutarakan di depan penerima manfaat yang 
lain bisa menemui saya secara individu.” 
Di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
berada langsung dalam pengasuhan pekerja sosial panti yang 
menangani penerima manfaat. Karena pekerja sosial yang setiap 
hari melihat perkembangan dan mengontrol perilaku penerima 
manfaat. 
(W2/S2/26 Agustus 2019) Ibu Suhartini selaku pekerja 
sosial menjelaskan “Bimbingan dilakukan melalui beberapa tahap. 
Pada tahap awal, saya menggali informasi tentang permasalahan 
yang sedang dialami oleh penerima manfaat untuk mengutarakan 
permasalahannya dan saya mendengarkan semua yang diutarakan 
oleh penerima manfaat mengenai permasalahan yang dialaminya. 
Pada tahap inti, saya memberikan bimbingan sesuai dengan 
permasalahan yang sedang dialami oleh penerima manfaat. Pada 
tahap akhir, saya memberikan pilihan-pilihan dan memberikan 
saran kepada penerima manfaat. Selanjutnya memantapkan niat 
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dalam diri penerima manfaat untuk mulai melakukan perubahan. 
Saya juga memberikan berbagai motivasi kepada penerima 
manfaat agar ketika penerima manfaat sudah keluar dari panti 
dapat meraih cita-cita yang diinginkan serta dapat hidup bahagia 
dan sejahtera.” 
 
Dengan cara ini sangat efektif karena pekerja sosial dapat 
menangani permasalahan yang dialami penerima manfaat dan 
menyampaikan secara langsung solusi yang tepat sehingga 
penerima manfaat mudah untuk menerimanya. 
b. Unsur-unsur Penunjang Bimbingan Individu 
Dalam pelaksanaan bimbingan dibutuhkan berbagai penunjang 
untuk tercapainya sebuah tujuan. Dengan melihat kondisi penerima 
manfaat yang berbeda-beda maka pekerja sosial harus mengetahui 
bagaimana cara menghadapi penerima manfaat, sehingga dalam 
memberikan bimbingan pada penerima manfaat dibutuhkan 
kesabaran dan ketelatenan pekerja sosial. Dalam mengikuti 
bimbingan penerima manfaat sangat antusias. 
(W3/S3/26 Agustus 2019) Ibu Sri Endang Mulyaningsih selaku 
pekerja sosial menjelaskan “Keberhasilannya cukup baik dan 
memuaskan. Saya memberikan waktu yang cukup bagi penerima 
manfaat untuk membimbing dan memecahkan permasalahan yang 
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dihadapi oleh penerima manfaat. Penerima manfaat diberikan 
kesempatan untuk berkonsultasi mengenai berbagai permasalahan 
yang dialami kepada pekerja sosial. Pada saat proses bimbingan 
individu, penerima manfaat juga diberi kebebasan untuk 
mengekspresikan dan mengungkapkan terkait permasalahan yang 
dialami oleh penerima manfaat. Inilah merupakan unsure 
penunjang yang dirasakan oleh saya.” 
Kerjasama yang baik antara pekerja sosial dan penerima manfaat 
menjadikan pekerja sosial melakukan tugas dan kewajibannya 
dengan optimal. Disamping itu dalam memberikan bimbingan 
dilakukan dengan santai agar suasana pada saat bimbingan tidak 
terlalu tegang. 
2. Faktor-Faktor yang menyebabkan kepercayaan diri rendah 
pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo 
Ada beberapa faktor yang melatarbelakangi anak panti 
memiliki permasalahan. Beberapa kasus kepercayaan diri rendah 
pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo.   
a. Kasus RM 
1) Latar belakang keluarga 
RM merupakan anak pertama dari tiga bersaudara. Ayah 
dan Ibu RM bekerja jadi buruh di pabrik. RM putus sekolah 
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waktu di bangku SMP kelas 2, ia tidak ingin melanjutkan 
sekolah karena tekanan dari kakeknya. Kemudian ia ikut 
kakeknya bekerja. Karena mendapat tekanan dari kakeknya, 
RM merasa takut dan merasa kurang percaya diri waktu 
berkumpul dengan teman sebayanya.  
2) Profil diri anak 
RM adalah anak laki-laki berumur 21 tahun. RM putus 
sekolah pada saat ia duduk di kelas 2 SMP. RM mulai 
masuk panti pada bulan Juli 2019. RM mengikuti 
ketrampilan bengkel motor. 
3) Kronologi Kasus 
RM memiliki kepercayaan diri rendah yakni pendiam dan 
sulit bergaul dengan teman. Selain itu RM merasa gugup 
saat berkomunikasi dihadapan orang. Kasus ini bermula 
pada saat kelas 2 SMP, RM ikut bekerja ditempat 
kakeknya. Kemudian RM mendapatkan tekanan dari 
kakeknya dan menimbulkan rasa takut, RM juga 
memutuskan untuk berhenti bersekolah. Ibu RM sangat 
cemas dengan keadaan RM, Ibu RM selalu menasehati RM 
agar melanjutkan sekolah lagi, tapi RM tidak mau dengan 
alasan sudah malas untuk sekolah. Setelah itu ibu RM 
mendapatkan informasi dari temannya tentang Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, teman ibu 
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RM memberikan informasi kalau dip anti tersebut 
menerima anak putus sekolah serta diberi pelajaran 
ketrampilan dan diberi bimbingan setiap harinya. Ibu RM 
tertarik untuk memasukkan RM ke panti tersebut, awalnya 
RM tidak mau kepanti tapi ibu RM selalu menasehati RM 
agar mau kepanti tersebut dan mendapatkan pelatihan kerja 
dip anti tersebut. 
 
b. Kasus HR 
1) Latar Belakang Keluarga 
HR merupakan anak ke 4 dari 5 bersaudara. Ayah dan ibu 
HR bekerja sebagai seorang petani. HR putus sekolah sejak 
kelas 2 SD dikarenakan mengalami kecelakaan dan 
keterbatasan ekonomi. HR mengalami masalah psikis ia 
pernah mendapat perlakuan pelecehan seksual dari 
tetangganya.  
2) Profil Diri Anak 
HR adalah anak perempuan berumur 18 tahun. HR putus 
sekolah sejak kelas 2 SD. HR mulai masuk panti pada 
bulan Juli 2019. HR mengikuti ketrampilan memasak. 
3) Kronologi Kasus 
HR memiliki kepercayaan diri rendah HR tidak yakin 
dengan kemampuan yang dimilikinya. HR mengalami 
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permasalah pada psikisnya, pada saat berumur 13 tahun HR 
mendapat perlakukan pelecehan seksual dari tetangganya. 
Setiap hari HR selalu mengonsumsi obat 3x sehari, dan jika 
tidak diminum dia bisa kumat dan menunjukkan perilaku 
yang aneh yang bisa mengganggu psikisnya. Pada saat HR 
dip anti HR selalu mendapat perlakuan yang kurang baik 
dari teman-temannya, mereka sering membully HR dan 
menjauhinya. HR sulit dalam menerima pelajaran waktu 
ketrampilan.  
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C. Analisis Hasil Penelitian 
1. Analisis Proses Bimbingan Individu Untuk Menumbuhkan 
Kepercayaan Diri Remaja Putus Sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
 
Untuk membimbing penerima manfaat dalam mengembangkan 
potensi yang dimiliki, layanan bimmbingan individu sangatlah 
dibutuhkan oleh penerima manfaat. Syamsu Yusuf (2015: 11) 
mengungkapkan bahwa bimbingan individu adalah bimbingan untuk 
membantu para individu dalam memecahkan masalah-masalah pribadi. 
Bimbingan individu diarahkan untuk memantapkan kepribadian dan 
mengembangkan kemampuan individu dalam menanganani masalah-
masalah dirinya. Bimbingan ini adalah layanan yang mengarah pada 
pencapaian pribadi serta ragam permasalahan yang dialami oleh 
individu. Bimbingan individu berfokus pada berbagai permasalahan 
yang dialami penerima manfaat. Dalam memberikan bimbingan 
individu pasti menggunakan berbagai metode yang dilakukan. 
Menurut Faqih (2001: 53-54) metode bimbingan diklasifikasikan 
berdasarkan dari segi komunikasi yaitu: 
1. Metode komunikasi langsung atau disingkat metode langsung  
Metode langsung adalah metode dimana pembimbing 
melakukan komunikasi langsung (bertatap muka) dengan orang 
yang dibimbingnya. 
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2. Metode komunikasi tidak langsung ataumetode tidak langsung  
Metode tidak langsung adalah metode bimbingan yang 
dilakukan melalui media komunikasi masa. Hal ini dapat 
dilakukan secara individu maupun kelompok, bahkan masal. 
Bimbingan individu yang dilaksanakan di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo menggunkan metode langsung, yaitu 
dimana pekerja sosial berkomunikasi langsung (bertatap muka) dengan 
penerima manfaat secara individu. Selain itu bimbingan individu 
dilakukan pada waktu penyampaiannya disesuaikan dengan kebutuhan 
atau pada saat penerima manfaat mengalami permasalahn. Dengan metode 
ini efektif diguanakan pekerja sosial untuk melakukan pendekatan kepada 
penerima manfaat. 
Bimbingan individu dilakukan melalui beberapa tahap. Pada tahap 
awal, pekerja sosial menggali informasi tentang permasalahan yang 
sedang dialami oleh penerima manfaat dengan cara memberikan 
kesempatan kepada penerima manfaat untuk mengutarakan 
permasalahannya dan pekerja sosial mendengarkan semua yang diutarakan 
oleh penerima manfaat mengenai permasalahan yang dialaminya. Pada 
tahap inti, pekerja sosial memberikan bimbingan sesuai dengan 
permasalahan yang sedang dialami oleh penerima manfaat. Selanjutnya 
pada tahap akhir, pekerja sosial memberikan pilihan-pilihan dan 
memberikan saran pada penerima manfaat. Selanjutnya memantapkan niat 
dalam diri penerima manfaat untuk mulai melakukan perubahan. Selain itu 
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pekerja sosial juga memberikan berbagai motivasi kepada penerima 
manfaat agar ketika penerima manfaat sudah keluar dari panti dapat 
meraih cita-cita yang diharapkan serta dapat hidup bahagia dan sejahtera. 
Dari hasil pelaksanaan bimbingan individu yang dilakukan oleh 
pekerja sosial kepada penerima manfaat terdapat perubahan atau 
perkembangan pada penerima manfaat. Hal ini terlihat adanya perubahan 
dan kepercayaan dirinya sudah muncul walaupun belum sepenuhnya 
sebelum dan setelah dilakukannya bimbingan individu yang di dapat dari 
pekerja sosial.dengan bimbingan individu yang di lakukan oleh pekerja 
sosial, penerima manfaat yang semula mengalami permasalahan mengenai 
kepercayaan dirinya seperti RM dan HR. perlahan mulai bisa 
mengatasinya dan terdapat perubahan dalam perilakuknya. Awalnya RM 
cenderung pendiam dan sulit bergaul dengan temannya. Sedangkan HR 
merasa tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
keinginannya dan gugup saat komunikasi dihadapan orang. Setelah 
diberikannya bimbingan individu oleh pekerja sosial, RM perlahan mulai 
bisa membuka diri dan bergaul dengan teman-temannya. HR perlahan 
mulai yakin dengan kemampuan yang dimiliki untuk mencapai 
keinginannya dan berani mengawali komukasi dengan orang walaupun 
masih sedikit gugup.  
Selain itu dengan kesadaran diri dalam diri sendiri diharapkan 
penerima manfaat mampu menciptakan peluang dalam menumbuhkan 
kepercayaan diri. Penerima manfaat yang sedang mengalami permasalahan 
73 
 
biasanya cenderung tertutup terhadap orang lain. Oleh sebab itu 
pengamatan dan perhatian pekerja sosial setiap harinya sangat penting 
untuk mengetahui apakah penerima manfaat sedang mengalami 
permasalahan atau tidak. Dengan adanya dukungan yang kuat akan 
membuat penerima manfaat menjadi tomotivasi dan merasa percaya diri 
dalam menjalani kehidupan. 
Bimbingan individu di Panti pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo bertujuan untuk mengatasi atau mencegah permasalahan yang 
dialami oleh penerima manfaat dan merencanakan masa depan yang lebih  
baik, serta menyusaikan diri dengan lingkungannya untuk mencapai 
kesejahteraan dalam hidupnya. Selain itu, dengan adanya bimbingan 
individu diharapkan dalam menanggulangi permasalah yang dialami oleh 
penerima manfaat.  
Dengan pelaksaaan bimbingan individu di Panti pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo maka sangatlah sama jika dikaitkan 
dengan teori menurut Faqih (2001: 36) tujuan bimbingan dibagi menjadi 
dua yaitu:  
1. Tujuan umum  
Membantu seseorang guna mewujudkan dirinya menjadi 
manusia seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia 
dan di akhirat kelak. 
2. Tujuan khusus 
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a. Membantu individu agar tidak menghadapi masalah 
b. Membantu individu mengatasi masalah yang sedang di 
hadapinya 
c. Membantu individu memelihara dan mengembangkan 
situasi dan kondisi yang baik atau telah lebih baik agar 
tetap baik atau menjadi lebih baik. 
Berdasarkan hasil penelitian dapat di ketahui bahwa bimbingan 
individu untuk menumbuhkan kepercayaan diri pada penerima manfaat 
telah di lakukan dengan optimal. Hasilnya bimbingan individu berperan 
efektif dalam menumbuhkan kepercayaan diri pada penerima manfaat. Hal 
ini di tunjukan dengan tersampaikanya tujuan awal dari pelaksaan 
bimbingan individu, adanya perubahan dan munculnya kepercayaan diri 
penerima manfaat. Keberhasilan diri bimbingan individu tidak terlepas 
dari kerjasama antara pekerja sosial dengan penerima manfaat. Dengan 
dilaksanakannya bimbingan individu diharapkan penerima manfaat dapat 
menumbuhkan kepercayaan diri dimanapun mereka sedang berada. 
 
2. Analisis Faktor-Faktor yang menyebabkan kepercayaan diri 
rendah pada remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo 
Faktor-faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri menurut 
Hakim (2005: 26) adalah sebagai berikut: 
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1. Keadaan keluarga 
Keadaan keluarga disini diartikan bahwa kelengkapan anggota 
keluarga masih utuh atau tidak maupun asal usul keluarga dapat 
mempengaruhi kepercayaan diri seseorang. 
2. Kondisi ekonimi keluarga 
Perkembangan kepercayaan diri seseorang dapat dipengaruhi oleh 
kondisi ekonomi keluarga. Seseorang yang berasal dari keluarga 
mampu akan lebih percaya diri jika dibandingkan dengan keluarga 
yang kurang mampu. 
3. Kondisi tempat tinggal 
Kondisi tempat tinggal juga dapat mempengaruhi kepercayaan diri 
seseorang.Status rumah yang ditempati baik itu rumah sendiri 
maupun rumah kontrakan sangat mempengaruhi seseorang. 
4. Kondisi lingkungan disekitar rumah 
Kondisi lingkungan disektar rumah perlu juga diperhatikan 
pengaruhnya bagi perkembangan dan kepercayaan diri seseorang. 
5. Latar belakang ayah dan ibu 
Latar belakang perkawinan orang tua juga akan berpengaruh 
terhadap perkembangan mental dan fisik seseorang. 
6. Pola pendidikan keluarga 
Yang dimaksud dengan pola pendidikan keluarga adalah cara 
kedua orang tua dalam mendidik anak. Ada yang over protected, 
otoriter,  memanjakan dan demokratis. 
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Sedangkan menurut Kamil (1997: 5) ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi rasa percaya diri baik dari faktor dalam diri (intern) 
maupun dari luar individu (ekstern). 
a. faktor intern  
faktor intern adalah yang dapat mempengaruhi perkembangan 
kepercayaan diri kelayan yang muncul dalam diri seseorang. 
Berkenaan dengan hak tersebut dapat di identifikasikan berbagai 
faktor intern yang dapat menumbuhkembangkan kepercayaan diri 
pada kelayan diantaranya: 
1. orang yang merasa puas terhadap dirinya baik secara 
jasminiah maupun batiniah. 
2. Adanya pemberian kepercayaan penuh terhadap kelayan. 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor yang mempengaruhi kepercayaan 
diri yang berasal dari luar individu, diantaranya faktor sosial.Faktor 
sosial bisa mengembangkan kepercayaan diri pada anak, faktor-
faktor yang dapat menumbuhkembangkan kepercayaan diri pada 
anak adalah hubungan dengan anggota keluarganya yaitu ibu, 
bapak, saudara dan teman-temannya. Faktor umum yang 
mempengaruhi tingkat kepercayaan diri seseorang antara lain 
kondisi fisik, latar belakang keluarga, lingkungan dan pergaulan, 
tingkat pendidikan dan prestasi, materi, kedudukan, pengalaman 
dan wawasan. 
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Berdasarkan wawancara dengan HR dan RM, maka dapat 
diidentifikasikan faktor-faktor yang menyebabkan HR dan RM 
memiliki kepercayaan diri rendah adalah faktor lingkungan, 
kondisi fisik, dan konsep diri. Faktor-faktor tersebut sangatlah 
berpengaruh dalam kepercayaan diri mereka. 
Lingkungan merupakan tempat interaksi antara individu 
dengan individu-individu lain. Lingkungan adalah faktor yang 
membentuk suatu sistem pergaulan yang mempunyai peranan besar 
dalam membentuk kepribadian individu. Kemudian terjadilah 
interaksi antara individu dengan individu-individu lain dengan 
lingkungannya. Lingkungan yang memenuhi normadan diterima 
oleh masyarakat maka semakin lancar berkembangnya 
kepercayaan diri. sehingga jika dikaitkan dengan permasalahan 
yang dialami oleh HR dan RM, lingkungan merupakan faktor 
penentu kepercayaan diri mereka. Karena lingkungan yang kurang 
memihak membuat HR dan RM memiliki kepercayaan diri rendah. 
Kondisi fisik merupakan gambaran keadaan seseorang yang 
dilihat dari segi fisik. Perubahan kondisi fisik seseorang biasanya 
berpengaruh terhadap kepercayaan dirinya. Sehingga jika dikaitkan 
dengan permasalahan yang dialami HR, kondisi fisik merupakan 
faktor penentu kepercayaan dirinya. Sekarang ini kebanyakan 
orang masih menganggap bahwa kepercayaan diri hanya dinilai 
melalui penampilan fisik saja. Kepercayaan diri sesungguhnya 
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berbicara tentang semua potensi diri yang dimiliki bukan karena 
yang dimiliki. Potensi tersebut adalah ilmu pengetahuan yang 
dimiliki, kemampuan berfikir, bakat, minat dan berbagai potensi 
lainnya yang ada dalam diri masing-,masing. 
Konsep diri bukanlah faktor yang dibawa sejak lahir, akan 
tetapi faktor perkembangan individu yang diperoleh dan dibentuk 
dari hasil interaksi dalam pergaulannya dengan individu lain. 
Setiap individu akan menerima tanggapan-tanggapan yang 
diberikan tersebut akan dijadikan cermin menilai dan memandang 
dirinya. Seseorang yang memiliki kepercayaan diri rendah akan 
memiliki konsep diri negative. Sebaliknya, seseorang yang 
memiliki kepercayaan diri tinggi memiliki konsep diri positif. 
Sehingga jika dikaitkan dengan permasalahan yang dialami oleh 
RM sangat jelas jika konsep diri adalah faktor penentu 
kepercayaan dirinya. 
 
 
 
 
 
 
79 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian yang telah 
dilakukan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
Bimbingan individu untuk menumbuhkan kepercayaan diri pada 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo dilakukan secara langsung (bertatap muka) dengan penerima 
manfaat secara individu. Dalam waktu penyampaiannya bimbingan 
individu disesuaikan dengan kebutuhan atau pada saat penerima manfaat 
mengalami permasalahan.Bimbingan dilakukan melalui beberapa tahap. 
Pertama, pekerja sosial menggali informasi tentang permasalahan yang 
sedang dialami oleh penerima manfaat untuk mengutarakan 
permasalahannya dan pekerja sosial mendengarkan semua yang diutarakan 
oleh penerima manfaat mengenai permasalahan yang dialaminya. Kedua, 
pekerja sosial memberikan bimbingan sesuai dengan permasalahan yang 
sedang dialami oleh penerima manfaat. Ketiga, pekerja sosial memberikan 
pilihan-pilihan dan memberikan saran kepada penerima manfaat. 
Selanjutnya memantapkan niat dalam diri penerima manfaat untuk mulai 
melakukan perubahan. Pekerja sosial juga memberikan berbagai motivasi 
kepada penerima manfaat agar ketika penerima manfaat setelah keluar dari 
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panti dapat meraih cita-cita yang diinginkan serta dapat hidup bahagia dan 
sejahtera. 
Faktor yang menyebabkan remaja putus sekolah memiliki 
kepercayan rendah adalah lingkungan, kondisi fisik, dan konsep diri. 
 
B. Saran 
Setelah penulis melakukan penelitian, menganalisis, dan 
menyimpulkan hasilnya maka penulis ingin menyampaikan beberapa saran 
kepada pihak-pihak yang terkait dengan penelitian ini agar dapat 
bermanfaat adalah sebagai berikut: 
1. Bagi penerima manfaat, harapannya melalui bimbingan individu 
penerima manfaat dapat menumbuhkan kepercayaan diri. 
2. Bagi pekerja sosial, harapannya bimbingan individu menjadi 
alternative layanan yang dipilih dalam menumbuhkan kepercayaan 
diri pada penerima manfaat. 
C. Keterbatasan Penilaian 
Setiap sesuatu yang dilakukan oleh manusia pasti memiliki 
ketidaksempurnaan. Tidak terkecuali pada penelitian yang dilakukan oleh 
penulis. Dengan segala keterbatasan kemampuan penulis, dalam penelitian 
ini tentu sepenuhnya menyadari masih banyak kesalahan dan kekuarang. 
Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah: 
1. Keterbatasan dari segi kemampuan. 
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2. Keterbatasan dari segi waktu. 
Dengan demikian kritik dan saran yang konstruktif dari semua 
pihak penulis harapkan demi kesempurnaan dalam penelitian selanjutnya. 
Namun dengan segala keterbatasan tersebut, penulis berharap hasil dari 
penelitian ini dapat memberikan manfaat kepada semua pihak 
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LAPORAN HASIL OBSERVASI 
Kode  : Observasi 1 
Hari/Tanggal : Senin, 25 Februai 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.00 WIB 
Pada hari Senin tanggal 25 Februari 2019, peneliti bersama temannya 
berkunjung ke Panti Pelayanan Sosial Anak  Taruna Yodha Sukoharjo dengan tujuan 
untuk mengetahui keadaan panti secara langsung dan ingin bertemu dengan pekerja 
sosial panti untuk meminta saran mengenai judul penelitian yang akan peneliti 
lalukan. Sebelumnya peneliti sudah pernah melaksanakan PPL selama 2bulan di Panti 
tersebut dari bulan September 2018, jadi secara singkat peneliti sudah mengetahui 
bagaimana keadaan panti seperti apa saja. Panti tersebut berada di Jl. Prof. Dr. 
Soepomo, SH No. 53 Sukoharjo. Panti ini memiliki 6 asrama, 3 asrama putra dan 3 
asrama putri, setiap asrama memiliki ketua asrama masing-masing, dan ada 1 ketua 
putra dan wakilnya putri di panti.  
Penerima manfaat yang ada di Panti ini berasal dari perpindahan panti lain, 
ada yang datang sendiri dengan alasan tidak bisa melanjutkan sekolah, ada yang ingin 
menambah ketrampilan setelah lulus sekolah menengah atas, ada yang dikirim oleh 
Dinas Sosial, dan terkadang pihak panti juga langsung terjun ke lapangan untuk 
mengunjungi tempat yang sudah ditunjuk orang yang mengajukan anak tesebut, 
dengan tujuan agar anak maupun orangtuanya bisa termotivasi untuk bisa 
melanjutkan belajar dengan proses ketrampilan yang diajarkan di Panti.  
Peneliti dan temannya menuju ruang pekerja sosial untuk meminta saran 
mengenai judul penlitiannya, kemudian pekerja sosial memberikan masukan 
mengenai hal tersebut, dan memberikan rekomendasi penerima manfaat yang mana 
saja yang sekiranya masuk dalam kriteria penelitian tersebut. Kemudian peneliti 
meminta ijin untuk berkeliling panti agar mengetahui bagaimana keadaan penerima 
manfaat saat melakukan kegiatan ketrampilan di ruang tataboga, salon, jahit, bengkel, 
las dan komputer. Kemudian berkeliling keasrama-asrama untuk melihat keadaan 
penerima manfaat. Setelah mengetahui penerima manfat yang telah disarankan oleh 
pekerja sosial tadi, penelti mencoba mengamatinya dan meminta beberapa info 
mengenai latar belakang penerima manafaat tersebut. Setelah selesai lalu peneliti 
berpamitan kepada pekerja sosial dan pegawai yang lain untuk pulang. 
 
  
Kode  : Observasi 2 
Hari/Tanggal : Rabu, 21 Agustus 2019 
Tempat : Asrama Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 09.30 WIB 
Pada hari Rabu, 21 Agustus 2019, Peneliti menemui pekerja sosial 
diruangannya, kemudian menanayakan bimbingan dan program apa saja yang 
diberikan kepada penerima manfaat dalam mengatasi ketidak percayaan diri anak 
putus sekolah  dipanti. Kemudian menanyakan keadaan penerima manfaat sebelum 
dan sesudah diberikan bimbingan tersebut. Setelah itu keliling asrama dan ruang 
ketrampilan untuk melihat keadaan penerima manfaat dan sedikit berbincang-bincang 
kepada penerima manfaat yang ditemui. 
Pada saat keliling asrama peneliti bertemu dengan ibu Titik selaku pengasuh 
salah satu di asrama panti dan bercerita mengenai kondisi penerima manfaat dipanti 
pada angkatan tahun ini. Kemudian peneliti menanyakan kepada ibu Titik mengenai 
bagaimana kondisi penerima manfaat yang akan dijadikan subyek penelitiannya, dan 
beliau bercerita banyak tentang hal tersebut. Kemudian peneliti menemui ibu Yuli 
selaku Kasie Bimresos dipanti tesebut untuk meminta ijin akan melakukan penelitian 
dipanti, dan meminta waktu sebentar untuk melakukan wawancara mengenai bahan 
penelitian yang peneliti butuhkan. Setelah selesai peneliti berpamitan pulang. 
 
Kode  : Observasi 3 
Hari/tanggal : Senin, 13 Mei 2019 
Tempat : Ruang Peksos PPSA Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 10.00 WIB 
Pada hari Senin tanggal 26 Agustus 2019 peneliti datang kepanti untuk 
menemui ibu Parmi selaku bagian TU untuk memberikan surat ijin penelitian skripsi 
yang akan dilakukannya. Setelah selesai menemui ibu Parmi, peneliti menuju runag 
pekerja sosial untuk mewawancarai ibu Hartini selaku pekerja sosial penyuluh 
dipanti, ibu Hartini banyak memberikan informasi yang peneliti butuhkan dan 
bercerita banyak mengenai penerima manfaat dipanti. 
Peneliti juga akan mewawancarai Ibu Endang selaku pekerja sosial dipanti, 
tetapi pada saat itu beliau sedang keluar karena ada perlu. Sembari menunggu 
kedatangan ibu Endang, peneliti berkeliling asrama untuk melihat kegiatan yang 
sedang dilakukan pnerima manfaat. Peneliti bertemu dengan Pak Subari dan 
menanyakan tentang penerima manafaat, Pak Subari selaku pengasuh disana, beliau 
setiap hari tinggal dipanti tersebut, jadi kurang lebihnya mengetahui mengenai 
keadaan masing-masing penerima manfaat. Kemudian peneliti kembali kekantor 
untuk menunggu Ibu Endang, setelah beliau datang peneliti meminta ijin untuk 
mewawancarainya dan meminta beberapa informsi penting mengenai pokok 
permasalahan penelitiannya. Setelah selesai semuanya peneliti berpamitan untuk 
pulang.  
Kode  : Observasi 4 
Hari/Tanggal : Kamis, 29 Agustus 2019 
Tempat : Asrama Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Waktu  : 09.00 WIB 
Peneliti datang lagi ke PPSA Taruna Yodha pada hari Kamis, 29 Agustus 
2019.  Peneliti datang ke Panti untuk mewawancarai dan mengobservasi penerima 
manfaat yang sudah direkomendasikan oleh peksos.  
Kemudian peneliti ke asrama 6 untuk bertemu dengan penerima manfaat yang 
dimaksud, peneliti memgamati kegiatan yang sedang dilakukan RM dan meminta ijin 
untuk mrewawancari dia, RM terlihat sangat pemalu dan pendiam ketika bertemu 
dengan orang baru.RM  menjawab seadanya mengenai pertanyaan yang diajukan 
peneliti.RM tidak banyak bercerita mengenai permasalahnnya.  RM juga sangat hati-
hati dan memikirkan sekali dalam menjawab pertanyaan yang peneliti berikan. 
  
Kode  : Observasi 5 
Hari/Tanggal : Jum’at, 30 Agustus 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anka Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 10.00 WIB 
Peneliti datang lagi ke PPSA Taruna Yodha pada hari Kamis, 29 Agustus 
2019.  Peneliti datang ke panti untuk mengamati penerima manfaat (HR). pertama 
bertemu dan diwawancarai oleh peneliti nampak takut, gugup dan kebingungan ketika 
menjawab pertanyaan yang diberikan dari peneliti. 
 
Kode  : Observasi 6 
Hari/Tanggal : Rabu, 4 September 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anka Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 10.00 WIB 
Hari Rabu, 4 September 2019 peneliti datang ke Panti untuk melanjutkan 
observasinya. Peneliti mengamati proses bimbingan individu dalam menumbuhkan 
kepercayaan diri pada remaja putus sekolah yang dilakukan oleh pekerja sosial. 
Dalam memberikan bimbingan individu pekerja sosial menggunakan metode 
langsung (bertatap muka) dengan penerima manfaat secara individu.tahap awal 
pekerja sosial memberikan kesempatan kepada penerima manfaat untuk 
mengutarakan permasalahannya dan pekerja sosial mendengarkan. Setelah itu pekerja 
sosial memberikan bimbingan sesuai dengan permasalahan yang dialami oleh 
penerima manfaat. Tahap akhir pekerja sosial memberikan berbagai pilihan dan 
memberikan saran kepada penerima manfaat. Selanjutnya pekerja sosial 
memantapkan niat dalam diri penerima manfaat untuk memulai perubahan. 
Disamping itu pekerja sosial juga memberikan berbagai motivasi kepada penerima 
manfaat. 
Kemudian Peneliti menemui subyek ke 2 (HR) diasrama 1. kemudian peneliti 
mencoba mendekati HR agar tidak takut dan mau untuk diajak berinteraksi, karena 
latar belakang HR yang memiliki gangguan pada psikisnya. Setelah berbincang cukup 
lama dengan HR, akhirnya HR mau bercerita mengenai permasalahannya selama 
dipanti maupun diluar panti. Disini HR sangat terbuka dan jujur dalam bercerita 
kepada peneliti. HR merasa senang bisa banyak bercerita dengan peneliti, karena HR 
tidak mepunyai teman untuk mendengarkan ceritanya. Banyak temannya yang tidak 
suka terhadap HR, karena kondisi HR yang seperti itu. Kemudian peneliti meminta 
ijin kepada HR untuk melakukan wawancara, tetapi HR merasa kebingungan dengan 
pertanyaan yang peneliti berikan, karena HR tidak begitu paham jika diajak berbicara 
menggunakan bahasa indonesia, dan HR tidak begitu paham dengan apa yang 
dimaksudkan peneliti, HR sulit menangkap dan agak sulit fokus karena HR hanya 
bersekolah sampai kelas 2 SD dan tidak tamat. 
 
 Kode  : Observasi 7 
Hari/Tanggal : Kamis, 5 September 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anka Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 10.00 WIB 
Hari Kamis, 5 September 2019 peneliti mengamati proses bimbingan individu 
dalam menumbuhkan kepercayaan diri pada anak panti yang dilakukan oleh pekerja 
sosial. Pekerja sosial memberikan bimbingan individu kepada penerima manfaat 
menggunakan metode langsung (bertatap muka) secara langsung. Dalam memberikan 
bimbingan kepada penerima manfaat, pekerja sosial menggali informasi mengenai 
permasalahan yang dialami dengan cara memberikan kesempatan kepada penerima 
manfaat untuk menceritakan permasalahannya. Selanjutnya pekerja sosial 
membimbing penerima manfaat sesuai dengan permasalahan yang dialami penerima 
manfaat. Lalu pekerja sosial memberikan saran kepada penerima manfaat untuk 
melakukan perubahan. Pekerja sosial juga memberikan berbagai motivasi untuk 
penerima manfaat.  
Kemudian Peneliti menemui subyek ke 1 (RM) diasrama 6. kemudian peneliti 
mencoba mendekati RM agar tidak takut dan mau untuk diajak berinteraksi, karena 
latar belakang RM yang suka menutup diri, pendiam dan suka menyendiri. Setelah 
berbincang cukup lama dengan RM, akhirnya RM mau bercerita mengenai 
permasalahannya selama dipanti maupun diluar panti. Disini RM sedikit terbuka dan 
jujur dalam bercerita kepada peneliti. RM merasa senang bisa bercerita dengan 
peneliti. Kemudian peneliti meminta ijin kepada RM untuk melakukan wawancara, 
RM menjawab semua pertanyaan yang diberikan oleh peneliti dengan singkat. 
 
Kode  : Observasi 8 
Hari/Tanggal : Senin, 9 September 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anka Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 11.30 WIB 
Hari Senin, 9 September 2019 peneliti mengamati perilaku penerima manfaat 
(HR). Pada saat jam istirahat peneliti mengamati perilaku HR ketika itu HR sedang 
selesai pelajaran ketrampilan memasak, kemudian HR duduk diteras asrama 
berkumpul dengan teman-temannya. HR terlihat sedang cerita-cerita dengan teman-
temannya. 
Kemudian peneliti mengamati perilaku penerima manfaat (RM). Pada saat itu 
RM juga baru selesai pelajaran ketrampilan bengkel. Saat itu RM sedang duduk 
diteras panti bersama teman-temannya, RM terlihat masih sedikit gugup saat 
berkomunikasi dan bercerita didepan teman-temannya 
 
Kode  : Observasi 9 
Hari/Tanggal : Selasa, 10 September 2019 
Tempat : Panti Pelayanan Sosial Anka Taruna Yodha Sukoharjo 
Waktu  : 01.00 WIB 
Hari Selasa, 10 September 2019 peneliti datang kepanti untuk melanjutkan 
observasinya. Peneliti mengamati penerima manfaat (HR). HR terlihat berkumpul dan 
bercanda-canda dengan teman-temannya.  
Peneliti juga mengamati perilaku penerima manfaat (RM). Ketika RM 
berkumpul dan bercerita dengan teman-temannya sikap gugup RM mulai berkurang. 
RM terlihat senang dan nyaman saat bercanda dan bercerita dengan teman-temannya. 
PEDOMAN OBSERVASI  
 
1. Mengamati letak geografi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
2. Mengamati perilaku kepercayaan diri pada penerima manfaat sebelum diberikan 
bimbingan individu. 
3. Mengamati perilaku kepercayaan diri penerima manfaat setelah diberikan bimbingan 
individu. 
4. Mengamati bimbingan individu dalam menumbuhkan kepercayaan diri pada 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo. 
PEDOMAN WAWANCARA 
 
A. Pedoman wawancara untuk  Kasie Bimbingan dan Rehabilitasi Sosial Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
2. Apa saja yang menjadi visi, misi, serta tujuan Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo? 
3. Bagaimana latar belakang anak yang tinggal di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo? 
4. Apa saja yang melatarbelakangi adanya kegiatan layanan bimbingan individu bagi 
penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
5. Apa tujuan penanganan masalah pada penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
6. Bagaimana criteria pekerja sosial yang diterima di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
B. Pedoman wawancara untuk pekerja sosial 
 
1. Berapa jumlah penerima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
2. Ibuk menjadi pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha sudah 
berapa lama?  
3. Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha? 
4. Permasalahan apa yang sering dialami oleh remaja putus sekolah dip anti? 
5. Perilaku yang dikategorikan dalam kepercayaan diri rendah seperti apa saja yang 
dialami remaja putus sekolah? 
6. Apakah ada anak panti yang pernah datang kepada anda untuk meminta bantuan 
untuk mengatasi masalah mengenai kepercayaan diri? 
7. Langkah apa saja yang anda lakukan untuk mengatasi permasalahan yang dialami 
oleh remaja putus sekolah? 
8. Bimbingan apa yang anda berikan dalam membantu mengatasi permasalahan yang 
dialami remaja putu sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha? 
9. Apa tujuan diberikan bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha? 
10. Bagaimana proses bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha? 
11.  Kapan pelaksanaan bimbingan yang anda berikan kepada remaja putus sekolah? 
12.  Bagaimana tingkat keberhasilan bimbingan yang anda berikan kepada remaja putus 
sekolah? 
 
 
 
 
C. Pedoman wawancara untuk penerima manfaat 
 
a. Mengapa anda masuk ke Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
b. Apakah anda merasa senang dan nyaman di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo? 
c. Selama anda tinggal di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo, 
apakah anda memiliki permasalahan yang mengganggu anda saat ini? 
d. Permasalahan apa yang anda alami saat ini? 
e. Apa penyebab anda memiliki permasalahan tersebut? 
f. Apakah ada layanan yang diberikan oleh pekerja sosial untuk membantu mengatasi 
masalah-masalah yang dialami oleh penrima manfaat di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo? 
g. Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu oleh pekerja sosial di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
h. Apakah ada perubahan atau tidak ada perubahan yang terjadi pada diri anda sebelum 
mendaptkan bimbingan individu dan setelah mendapatkan bimbingan individu oleh 
pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
i. Apakah harapan anda setelah keluar dari Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
 
 
Transkip Hasil  Wawancara 
Wawancara Subjek 
Kode  : W1.S1 
Nama  : Dra. Valentina Murwakani Budi Y 
Jabatan : Kasi bimbingan dan rehabilitasi sosial 
Hari, Tanggal : Rabu, 21 Agustus 2019 
Pukul  : 09.00 wib – selesai 
Tempat  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  P = Peneliti 
  N = Narasumber 
No Nama Transkip Wawancara 
    
Sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo 
 
1 P  
 
 
 
N  
bagaimana sejarah berdirinya Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha Sukoharjo? 
 
Seiring dengan berjalannya waktu serta kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi mendorong adanya peningkatan ekonomi, perubahan sosial 
budaya dan pergeseran nilai dalam kehidupan masyarakat. Namun pada 
sisi yang lain akibat dari berbagai hal terjadi kecenderungan adanya 
peningkatan penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) anak 
sekolah maupun eks psikotik. Hal ini bila tidak mendapatkan 
penanganan secara komprehensif dan berkelanjutan akan menjadi 
permasalahan yang semakin kompleks, antara lain peningkatan 
pengangguran, kenakalan dan rawan tindakan criminal. Berkaitan 
dengan permasalahan tersebut berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 
109 Tahun 2016, Panti Pelayanan Anak Taruna Yodha mempunyai 
tugas memberikan bimbingan sosial dan ketrampilan kerja bagi anak 
putus sekolah. 
   
Visi dan Misi Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
 
2 P  
 
 
Apa saja yang menjadi visi dan misi Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
 N  
Visinya yaitu mewujudkan kemandirian kesejahteraan sosial 
penyandang masalah kesejahteraan sosial (PMKS) melalui 
pemberdayaan potensi sumber kesejahteraan sosial (PSKS) yang 
professional. 
Sedangkan Misinya berupa: 1. Meningkatkan jangkauan, kualitas, dan 
profesionalisme dalam pelayanan kesejahteraan sosial terhadap anak 
putus sekolah. 2. Mengembangkan, dan memperkuat sistem 
kelembagaan yang mendukung penyelenggaraan pelayanan 
kesejahteraan sosial terhadap anak putus sekolah. 3. Meningkatkan 
kerjasama lintas sektoral dalam menyelenggarakan pelayanan 
kesejahteraan sosial anak putus sekolah. 4. Meningkatkan harkat dan 
martabat serta kualitas hidup anak putus sekolah. 5. Meningkatkan 
peran serta masyarakat dalam penyelenggaraan usaha kesejahteraan 
sosial. 
 
   
Latar belakang adanya kegiatan layanan bimbingan individu bagi remaja 
putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
 
 
3 
 
P  
 
 
 
 
N  
 
Apa saja yang melatar belakangi adanya kegiatan layanan bimbingan 
individu bagi remaja putus sekolah di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Karena disini adalah Panti Pelayanan Sosial Anak dimana panti ini Unit 
Pelaksana Teknik Dinsos Prov Jateng yang menangani anak-anak yang 
bermasalah, yang tidak melanjutkan sekolah atau putus sekolah. 
Tentunya karena apa kok Dinsos memfasilitasi atau mendirikan PPSA 
ini karena untuk menampung anak-anak yang putus ekolah karena 
penyebab masalah keluarga, ekonomi, lingkungan sosial, dan karakter 
atau kemampuan anak yang bersangkutan. Anak-anak dikirim disini 
lewat Dinsos Kabupaten/Kota untuk mengikuti bimbingan pelayanan 
yang ada disini. Bimbingannya antara lain: bimbingan fisik , sosial, 
mental dan ketrampilan. Lalu dikirim disini dalam rangka 
penanggulangannya secara preventif, kalau dirumah tidak ada kegiatan 
nanti takutnya dari pemerintah kabupaten kota banyak anak-anak yang 
larinya ke negative, makanya mengirim anak-anak trsebut ke panti ini 
untuk mngikuti bimbingan yang ada dip anti ini. Perlunya bimbingan 
konseling itu karena masuk bimbingan sosial, karena kita mempunyai 
anak yang berbeda-beda dari latar belakang keluarga dan ekonomi. Jika 
karakternya itu berbeda-beda. Untuk  merubah sikap mental perilaku 
biar ke hal positif, tentunya harus melalui assessment, permasalahannya 
apa kok sampai anda itu dikirim ke panti, tidak sekolah kenapa, lha itu 
harus melalui assessment yang ada dilakukan peksos. Ini pentingnya 
konseling itu kan  didalam assessment ini untuk menempatkan program 
atau memberikan solusi dari permasalahan penerima manfaat itu 
memang kita butuh konseling itu, biar tidak salah penanganan. Karena 
latar belakang permasalahan yang ada banyak, karakternya juga 
berbeda-beda, lha itu perlu adanya bimbingan individu. 
 
   
Tujuan penanganan masalah pada remaja putus sekolah di Panti 
Pelayanan Sosial Anak taruna Yodha Sukoharjo 
 
4 P  
 
 
 
N  
Apa tujuan penanganan masalah pada remaja putus sekolah di Panti 
Pelayanan Sosial Anak taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Tujuannya yang pertama merubah sikap mental, memang tugas pokok 
dip anti merubah sikap mental dari anak-anak putus sekolah yang 
bermasalah agar menjadi lebih mandiri, lebih berkarakter, lebih 
mempersiapkan diri untuk masa depannya, baik itu sikap mentalnya 
maupun ketrampilannya, anak-anak putus sekolah harus ada perubahan, 
harus ada peningkatan kehal yang positif. 
 
5 P  
 
 
N  
Seperti apa criteria pekerja sosial yang diterima ya bu? 
 
Yang jelas mempunyai latar belakang pendidikan dibidang pekerja 
sosial atau kesejahteraan sosial dan mengikuti diklat-diklat dibidangnya. 
 
 
 
Transkip Wawancara Kepada Penerima Manfaat 
Wawancara Subjek 
Kode  : W5.S5 
Nama  : HR 
Jabatan : Penerima manfaat 
Hari, Tanggal : jum’at, 30 Agustus 2019 
Pukul  : 14.30 wib – selesai 
Tempat  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  P = Peneliti 
  N= Narasumber 
No Nama Transkip Wawancara 
1 P 
 
 
 
N 
Mengapa anda masuk ke Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
 
Karena saya tidak sekolah lagi maka sya disuruh sama dokter mbak ke 
panti ini mbak untuk mendpatkan pelatihan kerja, kemudian dijemput 
pak Subari.  
 
2 P 
 
 
N 
Apakah anda merasa senang dan nyaman di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Iya senang mbak, disini banyak temannya. 
 
3 P 
 
 
 
N 
Selama anda tinggal di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo, apakah anda memiliki permasalahan yang mengganggu anda 
saat ini? 
 
Ada mbak. 
 
4 P 
 
N 
Permasalahan apa yang anda alami saat ini? 
 
Saya pendiam dan gugup saat berkomunikasi mbak. 
 
5 P 
 
N 
 
Apa penyebab anda memiliki permasalahan tersebut? 
 
Saya sering diejek mengenai kondoso fisik saya dan diperlakukan 
semena-mena oleh teman saya mbak. Saya juga sempat menasehati tapi 
malah semakin diejek mbak. 
 
6 P 
 
 
 
N 
Apakah ada layanan yang diberikan oleh pekerja sosial untuk membantu 
mengatasi masalah-masalah yang dialami oleh penrima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Ada mbak. 
 
7 P 
 
 
 
N 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu oleh pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Pelaksanaanya 1 minggu sekali mbak. Selain itu saat penerima manfaat 
mengalami permasalahan mbak. Biasanya penerima manfaat menemui 
pekerja sosial sendiri diruanganya untuk curhat mbak. 
 
 
 
Transkip Wawancara Kepada Penerima Manfaat 
Wawancara Subjek 
Kode  : W6.S5 
Nama  : HR 
Jabatan : Penerima manfaat 
Hari, Tanggal : Senin, 9 September 2019 
Pukul  : 14.30 wib – selesai 
Tempat  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  P = Peneliti 
  N= Narasumber 
No Nama Transkip Wawancara 
1.  
 
P 
 
 
 
 
 
N 
Apakah ada perubahan atau tidak ada perubahan yang terjadi pada 
diri anda sebelum mendaptkan bimbingan individu dan setelah 
mendapatkan bimbingan individu oleh pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Ada mbak. Sebelum mendapatkan bimbingan saya lebih pendiam 
dan sulit bergaul dengan teman-teman. Setelah mendapatkan 
bimbingan individu saya perlahan-lahan dapat lebih berani 
mendekat dengan teman-teman. Saya juga bercanda dan bercerita 
dengan mereka mbak. 
 
 
2.  
P 
N 
Apakah harapan anda setelah keluar dari Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Saya ingin menjadi orang yang memiliki rasa percaya diri mbak dan 
meraih cita-cita yang saya inginkan mbak. 
 
 
Transkip Wawancara Kepada Pekerja Sosial 
Wawancara Subjek 
Kode  : W3.S3 
Nama  : Sri Endang Mulyaningsih, Aks. 
Jabatan : Penyuluh Sosial Madya (Pekerja Sosial) 
Hari, Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
Pukul  : 13.00 wib – selesai 
Tempat  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  P = Peneliti 
  N= Narasumber 
 
NO Nama Transkip Wawancara 
1.  P 
 
N 
Berapa jumlah penerima manfaat di panti pada semester ganjil ini? 
 
43 penerima manfaat mbak. 
 
2.  P 
 
 
N 
Ibuk menjadi pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha sudah berapa lama?  
 
Saya disini dari 2015 mbak, dulunya saya di Wanodyatama Surakarta. 
 
3.  P 
 
 
N 
Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha? 
 
Anak putus sekolah karena keterbatasan ekonomi mbak. 
 
4.  P 
 
 
 
N 
Permasalahan apa yang sering dialami oleh remaja putus sekolah dip 
anti? 
 
Ada berbagai macam permasalahan yang dialami oleh penerima 
manfaat. Setiap penerima manfaat memiliki permasalahan yang 
berbeda-beda. Permasalahan masih terdapat penerima manfaat yang 
memiliki kepercayaan diri rendah. 
 
5.  P 
 
 
Perilaku yang dikategorikan dalam kepercayaan diri rendah seperti apa 
saja yang dialami remaja putus sekolah? 
 
 N 
Penerima manfaat juga cenderung mengalami kesulitan dalam menjalin 
hubungan sosial dengan masyarakat disekitarnya, seperti sulit dalam 
bergaul dengan temannya. Masih ada penerima manfaat yang 
memandang dirinya rendah dan gugup saat berkomunikasi dengan 
orang. 
 
6.  P 
 
 
N 
Apakah ada anak panti yang pernah datang kepada anda untuk meminta 
bantuan untuk mengatasi masalah mengenai kepercayaan diri? 
 
Ada mbak. 
 
7.  P 
 
 
N 
Langkah apa saja yang anda lakukan untuk mengatasi permasalahan 
yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
 
Langkah yang saya lakukan adalah dengan memberikan bimbingan. 
 
8.  P 
 
 
 
N 
Bimbingan apa yang anda berikan dalam membantu mengatasi 
permasalahan yang dialami remaja putu sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha? 
 
Bimbingan individu mbak. 
 
9.  P 
 
 
 
N 
Apa tujuan diberikan bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha? 
 
Mengatasi permasalahan-permasalahan yang dialami oleh penerima 
manfaat. Disamping itu saya juga memberikan berbagai motivasi untuk 
penerima manfaat. 
 
10.  P 
 
 
N 
Bagaimana proses bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha? 
 
Prosesnya secara langsung bertatap muka secara individu mbak. 
 
11.  P 
 
 
 
 
N 
Kapan pelaksanaan bimbingan yang anda berikan kepada remaja putus 
sekolah? 
 
 Bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo dilaksanakan oleh pekerja sosial. Pelaksanakan bimbingan 
yang diberikan pekerja sosial kepada penerima manfaat dilakukan pada 
saat penerima manfaat masuk dan tinggal dip anti. Bimbingan dilakukan 
dengan tujuan memberikan penguatan pada penerima manfaat dan agar 
penerima manfaat bisa beradaptasi dengan lingkungan yang baru 
dengan baik. Bimbingan diberikan selama kurang lebih 1 bulan. 
Bimbingan juga dilaksanakan setiap 1 minggu sekali. Selain itu 
pelaksanaan bimbingan individu dilakukan yang pada waktu 
penyampaiannya disesuaikan dengan kebutuhan penerima manfaat atau 
pada saat penerima manfaat sedang mengalami permasalahan. 
12.  P 
 
 
 
 
N 
Bagaimana tingkat keberhasilan bimbingan yang anda berikan kepada 
remaja putus sekolah? 
 
Keberhasilannya cukup baik dan memuaskan mbak. Saya memberikan 
waktu yang cukup bagi penerima manfaat untuk membimbing dan 
memecahkan permasalahan yang dihadapi oleh penerima manfaat. 
Penerima manfaat diberikan kesempatan untuk berkonsultasi mengenai 
berbagai permasalahan yang dialami kepada pekerja sosial. Pada saat 
proses bimbingan individu penerima manfaat juga diberi kebebasan 
untuk mengekspresikan dan mengungkapkan terkait permasalahan yang 
dialami oleh penerima manfaat. Inilah unsur penunjang yang dirasakan 
oleh saya. Akan tetapi ada beberapa factor penghambat, yaitu penerima 
manfaat memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda dan 
adanya kesibukan pekerja sosial disamping memberikan bimbingan 
kepada penerima manfaat. 
 
 
 
Transkip Wawancara Kepada Pekerja Sosial 
Wawancara Subjek 
Kode  : W2.S2 
Nama  : Dra. Suhartini 
Jabatan : Penyuluh Sosial Madya (Pekerja Sosial) 
Hari, Tanggal : Senin, 26 Agustus 2019 
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Tempat  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  P = Peneliti 
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NO Nama Transkip Wawancara 
1.  P 
 
 
N 
Berapa jumlah penerima manfaat di panti pada semester ganjil ini? 
 
Awalnya 75 orang mbak, tapi karena ada beberapa yang pulang jadi 
tinggal 43 penerima manfaat. 
 
2.  P 
 
 
 
N 
Ibuk menjadi pekerja sosial di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna 
Yodha sudah berapa lama?  
 
Saya disini sebagai pekerja sosial penyuluh bukan pekerja sosial 
fungsional, kalau disini sebagai pekerja sosial penyuluh sejak 2009 
sampe sekarang. 
 
3.  P 
 
 
 
N 
Bagaimana latar belakang remaja putus sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha? 
 
Penerima manfaat atau remaja putus sekolah yang tinggal dipanti ini 
memiliki latar belakang kondisi yang berbeda-beda. Selain itu 
permasalahan-permasalahan yang dialami pun setiap anak juga berbeda-
beda. 
 
4.  P 
 
 
N 
Permasalahan apa yang sering dialami oleh remaja putus sekolah dip 
anti? 
 
Ya berbagai macam mbak, contohnya mengenai kepercayaan diri. masih 
terdapat anak yang memiliki kepercayaan diri yang rendah. 
 5.  P 
 
 
N 
 
 
Perilaku yang dikategorikan dalam kepercayaan diri rendah seperti apa 
saja yang dialami remaja putus sekolah? 
 
Penerima manfaat memiliki kepercayaan diri rendah karena mengalami 
permasalahan di dalam keluarganya, yakni kurang mampu dalam segi 
ekonomi dan perlakuan dari keluarga yang kurang baik. Penerima 
manfaat cenderung kesulitan dalam menjalin hubungan sosial dengan 
masyarakat disekitarnya, seperti susah dalam bergaul dengan temannya 
saat di panti. Selain itu penerima manfaat memandang dirinya rendah. 
 
6.  P 
 
 
N 
Apakah ada anak panti yang pernah datang kepada anda untuk meminta 
bantuan untuk mengatasi masalah mengenai kepercayaan diri? 
 
Iya, ada mbak. 
 
7.  P 
 
 
N 
Langkah apa saja yang anda lakukan untuk mengatasi permasalahan 
yang dialami oleh remaja putus sekolah? 
 
Dengan memberikan bimbingan pada anak mbak. 
 
8.  P 
 
 
 
N 
Bimbingan apa yang anda berikan dalam membantu mengatasi 
permasalahan yang dialami remaja putu sekolah di Panti Pelayanan 
Sosial Anak Taruna Yodha? 
 
Bimbingan yang diberikan berupa bimbingan individu mbak. 
 
9.  P 
 
 
N 
Apa tujuan diberikan bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha? 
 
Membantu menyelesaikan permasalahan yang dialami penerima manfaat 
mbak. 
 
10.  P 
 
 
 
 
 
 
 
N 
Bagaimana proses bimbingan individu di Panti Pelayanan Sosial Anak 
Taruna Yodha? 
 
Dalam menangani permasalahan yang dialami penerima manfaat, saya 
memberikan bimbingan individu secara langsung (bertatap muka) 
dengan penerima manfaat secara individu. Hal ini dilakukan untuk 
mengetahui permasalahan yang sedang dialami oleh penerima manfaat 
secara jelas. Selain itu membuat penerima manfaat menjadi terbuka dan 
mempermudah penerima manfaat untuk mengungkapkan berbagai 
permasalahannya baik sifatnya pribadi maupun sosial. 
Bimbingan dilakukan melalui beberapa tahap. Pada tahap awal, saya 
menggali informasi tentang permasalahan yang sedang dialami oleh 
penerima manfaat untuk mengutarakan permasalahannya dan saya 
mendengarkan semua yang diutarakan oleh penerima manfaat mengenai 
permasalahan yang dialaminya. Pada tahap inti, saya memberikan 
bimbingan sesuai dengan permasalahan yang sedang dialami oleh 
penerima manfaat. Pada tahap akhir, saya memberikan pilihan-pilihan 
dan memberikan saran kepada penerima manfaat. Selanjutnya 
memantapkan niat dalam diri penerima manfaat untuk mulai melakukan 
perubahan. Saya juga memberikan berbagai motivasi kepada penerima 
manfaat agar ketika penerima manfaat sudah keluar dari panti dapat 
meraih cita-cita yang diinginkan serta dapat hidup bahagia dan sejahtera. 
 
11.  P 
 
 
 
 
N 
Kapan pelaksanaan bimbingan yang anda berikan kepada remaja putus 
sekolah? 
 
Pada saat penerima manfaat mulai masuk di panti ini. Bimbingan 
dilaksanakan kurang lebihnya 1 bulan mbak. Tujuan dilaksanakannya 
bimbingan ketika penerima manfaat masuk dipanti ini adalah untuk 
menguatkan penerima manfaat dan agar penerima manfaat bisa 
beradaptasi dilingkungannya yang baru. Bimbingan dilakukan setiap 1 
minggu sekali didalam asrama masing-masing. Yang saya lakukan 
mengumpulkan penerima manfaat di asrama. Setelah itu saya 
memberikan bimbingan, motivasi, dan menanyakan kepada penerima 
manfaat secara individu apakah ada permasalahan yang sedang dialami. 
Kalaupun ada bisa diutarakan pada saat itu. Kalaupun malu 
mengutarakan di depan penerima manfaat yang lain bisa menemui saya 
secara individu mbak. 
 
12.  P 
 
 
 
 
N 
Bagaimana tingkat keberhasilan bimbingan yang anda berikan kepada 
remaja putus sekolah? 
 
Menurut saya cukup berhasil mbak. Karena adanya perubahan perilaku 
pada penerima manfaat. Adapun factor pendukung bimbingan individu 
yaitu pnerima manfaat berani mengutarakan permasalahan yang sedang 
dialami, mudah dalam menerima nasehat dari pekerja sosial, dan 
tersedianya ruang kantor untuk mendapatkan bimbingan individu. 
Bimbingan individu tidak hanyya dilakukan dikantor akan tetapi juga 
bisa dilakukan disemua tempat yang ada dilingkungan panti, selama 
tempat itu nyaman untuk penerima manfaat dan pekerja sosial mbak. 
 
 
Transkip Wawancara Kepada Penerima Manfaat 
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Jabatan : Penerima manfaat 
Hari, Tanggal : jum’at, 30 Agustus 2019 
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No Nama Transkip Wawancara 
1 P 
 
 
N 
Mengapa anda masuk ke Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo? 
 
Karena saya ingin mendapatkan pelatihan kerja mbak, sehingga kalau 
saya sudah keluar dari panti bisa mendapatkan pekerjaan yang layak. 
 
2 P 
 
 
N 
Apakah anda merasa senang dan nyaman di Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Iya mbak, saya sangat senang disini. 
 
3 P 
 
 
 
N 
Selama anda tinggal di Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha 
Sukoharjo, apakah anda memiliki permasalahan yang mengganggu anda 
saat ini? 
 
Iya, ada mbak. 
 
4 P 
 
N 
 
Permasalahan apa yang anda alami saat ini? 
 
Saya tidak yakin dengan kemampuan yang saya miliki dan saya juga 
pendiam mbak, sehingga membuat saya sulit bergaul dengan teman-
teman mbak. 
 
5 P 
 
 
Apa penyebab anda memiliki permasalahan tersebut? 
 
Orang-orangnya baru semua, harus berkenalan lagi. Ada beberapa yang 
N suka ngatain suka bully dan karena masalah didalam keluarga saya 
mbak, saya sering direndahkan dibentak sama kakek saya mbak.  
 
6 P 
 
 
 
N 
Apakah ada layanan yang diberikan oleh pekerja sosial untuk membantu 
mengatasi masalah-masalah yang dialami oleh penrima manfaat di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Iya, ada mbak. 
 
7 P 
 
 
 
N 
Bagaimana pelaksanaan bimbingan individu oleh pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Biasanya 1 minggu sekali mbak. Dan pada saat penerima manfaat 
mengalami permasalahan mbak. 
 
 
Transkip Wawancara Kepada Penerima Manfaat 
Wawancara Subjek 
Kode  : W6.S4 
Nama  : RM 
Jabatan : Penerima manfaat 
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Pukul  : 14.30 wib – selesai 
Tempat  : Panti Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo 
  P = Peneliti 
  N= Narasumber 
No Nama Transkip Wawancara 
1.  
 
P 
 
 
 
 
 
N 
Apakah ada perubahan atau tidak ada perubahan yang terjadi pada 
diri anda sebelum mendaptkan bimbingan individu dan setelah 
mendapatkan bimbingan individu oleh pekerja sosial di Panti 
Pelayanan Sosial Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Iya, ada mbak. Setelah saya mendapatkan bimbingan individu saya 
menjadi yakin dengan kemampuan yang saya miliki untuk mencapai 
keinginan saya dan saya perlahan-lahan mulai berani mengawali 
komunikasi dihadapan orang walaupun masih sedikit gugup. Yang 
sebelum mendapat bimbingan individu saya tidak yakin dengan 
kemampuan yang saya miliki untuk mencapai keinginan saya dan 
saya gugup berkomunikasi dihadapan orang. 
  
 
2.  
P 
 
 
 
N 
Apakah harapan anda setelah keluar dari Panti Pelayanan Sosial 
Anak Taruna Yodha Sukoharjo? 
 
Besar harapan saya mbak, setelah keluar dari panti ini harapan saya 
dapat mencapai cita-cita yang saya inginkan, dapat membahagiakan 
kedua orang tua saya, dan yang pasti lebih memiliki rasa percaya 
tinggi mbak. 
 
